Chapter 1 - Elite Private High School 


Sepasang sepatu melangkah sedikit terseret memasuki 
ruangan megah dan terkesan kuno nan mewah. Netra 
secerah ambar mengerling memerhatikan sekitar. Tampak 
ramai. la tak tahan keramaian. Suaranya terlalu bising 
macam dengung lebah. Tali tas gendongnya ia genggam 
erat, melanjutkan perjalanan menuju ruang kepala sekolah 
dengan seragam SMA asal Indonesia. 


Sambil berjalan tak tahu arah, pemuda bersurai cokelat 
dengan poni belah tengah celingak-celinguk gelisah. Di 
mana ruang kepala sekolah? la pergi menelusuri setiap 
lorong dan ruangan. Bagus, ia tersesat karena tak dikasih 
penjelasan denah yang jelas. la menopang tangan di balkon, 
di lantai atas dengan latar belakang majalah dinding 
bertampalkan pamflet lama. Sedari tadi mereka yang 
berlalu lalang menatapnya dengan heran, seolah-olah 
berprasangka kalau ia salah masuk sekolah. 


Memang, ia belum dikasih seragam resmi sekolah ini, Elite 
Private High School! Sial betul hari ini. Desah berat 
berembus lewat mulut, membungkuk membenamkan muka 
ke lipatan tangan di balkon. Ia lelah sekali. 


"Kau yang namanya Leon Cyndhakyuu, kah?" Seseorang 
tadi ... mengajak Leon mengobrol, kah? Sejenak pemuda 
dengan bentuk mata belok mendongak kaku, memamerkan 
tatapan sayu. Kemudian melirik menuju asal suara dengan 
malas. 


"Leon? Oi..." Sesosok pemuda dengan rambut dipangkas 
model mangkuk terbalik tengah membungkuk sedikit, 
melambaikan tangan di depan muka Leon. Kalau dilihat- 
lihat, dia terlihat percaya diri dengan badan gempalnya. 


Ah, tidak. Leon melamun. la terkejut, membeliak kaget dan 
segera berbalik membenahi seragam beserta rambutnya. "I- 
iya, aku Leon Cyndhakyuu." 


"Aku sudah nunggu kamu di ruangan ini, lho," tegurnya 
menunjukkan satu ruangan di belakang menggunakan 
jempol. "Kepala sekolah mau ketemu sama kamu." 


"Ma-makasih udah mau nunggu aku." Leon bercakap seraya 
mengangguk kaku. la mengikuti laki-laki gendut dari 
belakang, membungkuk sedikit, bersedekap ketakutan. 


Leon nyaris memekik kagum kala melihat ruangan yang 
serba mewah walau menggunakan barang-barang berbahan 
biasa. Lemari kaca bertatakan buku-buku hingga piala 
ditaruh di masing-masing sisi meja kepala sekolah. 
Ditambah beberapa tanaman hias macam bambu rezeki di 
beberapa sudut dan sela ruangan kosong. 


Di depan sana-di meja kepala sekolah dengan tumpukan 
map dan kertas-ssudah ada pria berpakaian rapi. 
Perawakannya tak terlalu pantas untuk disebut kepala 
sekolah menurut Leon. Iyalah, mana ada kepala sekolah 
model atlet angkat besi? Sudah begitu, pahatan wajahnya 
terkesan keras, bentuk mukanya saja model persegi. 


"Kau," jari telunjuk berhiaskan cincin perak menunjuk sang 
penuntun Leon, "berdiri di samping saya." 


Dia tak mampu menyanggah. Dia tak ambil pusing menuruti 
titahan pria itu. Kini Leon saja yang menghadapi pria 
berambut ubanan di beberapa sisi. Ah, entah kenapa Leon 
sedikit tegang. Peluh sebesar biji jagung diam-diam 
merayap turun dari pelipis. Menelan saliva saja susah, sudah 
macam diinterogasi polisi. 


"Kau yang namanya Leon Cyndhakyuu?" tanyanya 
memeriksa selembar kertas yang ia duga formulir biodata 
siswa. Matanya masih saja menyipit walau sudah 
mengenakan kacamata bingkai persegi. Setidaknya Leon 
mampu bernapas lega dari tatapan sang kepala sekolah. 
"Dari SMAN 1 Bandung?" 


Leon sedikit terlonjak, begitu sepasang manik hitam 
kembali berkontak langsung dengan mata amber. Ia 
mengangguk kaku. la sepenuhnya ketakutan dengan 
tampang kepala sekolah di sini. 


"Kau akan ditempatkan di kelas 10-A," katanya menaruh 
kertas beserta kacamata ke meja. "Aku mengharapkan kamu 
masuk ke kelas 10 unggulan, sayangnya kamu lemah di 
sejarah. Jadi sebelum ke kelas...." 


Dia merogoh sesuatu dari balik meja. Ah, Leon penasaran. 
beliau keluarkan. Satu plastik berisikan lipatan seragam 
resmi dibanting dengan sewajarnya ke meja. Bahkan ada 
logo sekolah yang Leon lihat di prasasti. 


"Pakai baju ini terlebih dahulu," sambungnya berdeham 
singkat. "Kau akan satu kelas dan satu kamar dengan orang 
yang di samping saya. Paham?" 


Tatapan tajam Sir Robert William-Leon lihat di papan nama 
di meja dekat tanaman bunga anthurium-tak mempan bagi 
Leon yang terpukau akan seragam resmi EPHS. Pemuda 
berkulit sawo matang ini meraih serahan beliau. la mencium 
aroma baju baru lama-lama. Leon suka bau ini, sampai 
embusannya begitu lega. Bungkusan tadi ia dekap seerat 
mungkin, kemudian membungkuk menarik senyum lebar 
saat berdiri tegak. 


"Terima kasih sudah menerima saya di sini!" 


aaa 


Meski guru beserta siswa lain keluar menikmati istirahat 
pertamanya, Leon masih berkutat dengan materi di papan 
tulis sebelum dihapus oleh siswa yang kena piket hari ini. Ia 
lebih nyaman dengan sistem belajar zaman dulu. Terkadang 
karena tempo menulis dipercepat membuat buku-buku 
jarinya sakit. Pernah sekali tangannya tak mampu bergerak 
karena kebanyakan nulis, pada akhirnya ia meminta 
bantuan teman sebangkunya untuk menulis semua materi. 
Tetapi kali ini, Leon sudah terbiasa. Ibunya pernah bilang 
kalau ia harus membiasakan diri menyelesaikan satu 
pekerjaan. 


Ya, ibunya yang bilang. 


Tiba-tiba saja jemarinya berhenti menari bersama pulpen. 
Benda mirip stik drum itu terjatuh dalam dekapan jari-jari 
tangan. Setiap kali membicarakan beliau, jantungnya yang 
berdenyut nyeri. Kenapa harus ada memori mengerikan di 
ingatan Leon? 


"Yuk, kita keliling sekolah." Pemuda dengan pipi tembem- 
tepatnya teman sebangku-menepuk punggung Leon yang 
seragamnya menempel mulus kena peluh. la kira 
tepukannya dibalas satu lirikan ramah khas Leon, nyatanya 
dia enggan melirik. la perhatikan tangan kanannya berhenti 
menulis, dia mematung. 


"Hei?" Ia sedikit membungkuk untuk melihat wajah Leon. 
Terlihat iris matanya menciut dan berkaca-kaca, yang 
perlahan meluncur dari sudut mata ke pipi tirus dalam 
bentuk air mata. "Leon? Kamu kenapa?" 


"Eh?" Spontan Leon menoleh tanpa harus mengelap bekas 
aliran air mata. Tanpa memedulikan dirinya, ia berkata, 
"Apa?" 


"Kamu kenapa nangis?" tanyanya membenarkan letak 
kacamata, melipat tangannya di meja. 


"Hah? N-nangis?" Leon merasakan sesuatu yang dingin dan 
basah menjalar di sekitar pipinya. Ia usap bagian demikian, 
seketika terlihat coretan basah di punggung tangan-bila 
diarahkan ke cahaya matahari. "Sejak kapan aku nangis?" 


"Kamu ini bagaimana, sih? Situ yang nangis, masa gak 
ingat?" 


Memang benar yang dia bilang, kenapa harus tanya balik 
kalau dirinya sendiri menangis? Tunggu, Leon sungguh tak 
ingat kapan dirinya menangis. Ah, jangan-jangan 
sudahlah. Tak payah dipikirkan. Mau disanggah berapa 
kalipun tetap saja dia tak mau kalah berdebat. Toh, dia 
punya bukti kuat perihal demikian. 


"Maaf bikin kamu khawatir." Seraya tertawa sumbang, ia 
megelap cairan asin di pipi dan sudut mata dengan lengan 
seragam. "Ayo, katanya mau ajak aku keliling sekolah." 


"Kamu yakin mau langsung pergi gak pakai beresin buku 
dulu?" la menguap seperti auman kuda nil. "Cepatan." 


"Iya." Lantas, ia memasukkan semua peralatan tulis ke tas 
secara satu per satu. Kotak pensil, buku catatan, semuanya 
sudah dimasukkan ke tas. la beranjak turun dari undakan 
bangku seraya mengenakan jas resmi yang semula 
digantungkan ke kepala kursi, disusul ketua kelas yang 
berlari tergopoh-gopoh membawa beban lemak di perut. 


Mula-mula, mereka pergi menuju lapak di wilayah sekolah. 
Kata ketua kelas, gerbang ditutup saat matahari terbenam 
total, jadi mendahulukan bagian yang berada di wilayah 
sekolah. 


Letak sekolah ini dihimpit dua lapak. 

Sebelah kiri gerbang adalah toko buku. Terlihat cukup tua, 
tapi Leon suka dengan isi toko yang penuh rak tanpa alas di 
belakang. Mungkin kapan-kapan Leon akan ke sana, siapa 
tahu ada buku menarik untuk diterjemahkan ke bahasa 
Indonesia. Tadi sempat amati buku-buku yang terpajang di 
rak. 


Di sebelah kanan gerbang sekolah ada kafe Cherry. Lewat 
jendela tanpa bingkai, nampaknya kafe ini bernuansa 
zaman film mafia. Terdapat rak bertatakan wine di meja 
pelanggan. Di meja pelayan ada banyak alat untuk 
membuat kopi. Mewah sekali, bahkan lampu gantungnya 
seperti yang ada di film-film jadul. 


"Kapan-kapan aku ajak kamu ke sini deh, di kafe kamu bisa 
minum apple cinnamon tea yang enak banget diminum. 
Nanti aku traktir sebagai pertemanan kita di kelas 10-A." Dia 
bahkan mau mengajak Leon untuk minum bersama di kafe. 


Selanjutnya, pria bersurai hitam model mangkuk terbalik itu 
menuntun Leon menuju belakang gedung kelas. Bila 
melewati ke masing-masing sisi gedung sekolah, Leon 
dibuat takjub dengan suasana ini. Bila ambil jalan di 
sebelah kanan gedung sekolah, terdapat hamparan 
permadani dengan bangku panjang dan bis sekolah yang 
sudah dirambati daun liar. Sebuah lampu jalan pun 
diletakkan dekat bangku panjang. 


Ada dua bangunan tua yang menghimpit jalanan menuju 
lapangan sepak bola-bisa dipakai untuk olahraga baseball. 
Di sebelah kiri terlihat kuno, disusun dengan bebatuan pipih 
dan dirambati tanaman jalar. Plang di atas pintu pun terlihat 
kusam sampai tak dapat dibaca. Perpustakaan, itulah yang 
bisa Leon lihat menggunakan kekuatan mistis. 


Lain halnya bangunan sebelah kanan jalan. Justru dinding 
dan pintunya terlihat bersih dan modern. Ukurannya pun 
jauh lebih besar dari pada bangunan di kiri-bahkan dua kali 
lipat. Leon sempat heran dan bertanya pada ketua kelas, 
"Bangunan apa itu sampai ukurannya lebih besar ketimbang 
perpus?" 


"Itu gedung olahraga," jawab ketua kelas melirik pada 
bangunan yang dimaksud. "Bangunannya lebih gede karena 
bisa dipakai buat segala jenis olahraga. Ada kolam renang 
juga di sana, bahkan ada lapangan serba guna selain 
lapangan di depan kita." 


Leon hanya ber-oh ria, mengangguk paham terhadap 
keadaan di sini. Namun, harusnya perpustakaan 
diperbaharui juga, tidak melulu gedung olahraga dan kelas- 
kelas. Mereka melanjutkan perjalanan bertajuk "perkenalan 
lingkungan sekolah", meski harus menabrak beberapa 
pelajar yang terburu-buru. Untuk sampai ke lapangan 
berhamparan rumput sintetis, mereka mesti melewati 
tangga berbahan batu. 


"Dan selamat datang di wilayah pelajar!" Caranya 
mempersembahkan penampilan daerah ini sudah seperti 
pembawa acara yang andal. 


Ah, ini sungguh surganya pelajar. Mata emas Leon pun 
berbinar-binar. Kenapa? Ia kira setelah melewati taman 
hanya lapangan sepak bola. Rupanya di sini asrama pelajar 
Elite Private High School. Jarak antara asrama dengan 
lapangan serba guna kurang lebih sekitar tiga meter. Ada 
tiga gedung bertingkat dan juga pagar besi sebagai 
penghalang bila bola keluyuran ke asrama. Masing-masing 
di belakang gawang satu: satu gedung lebar di depan-bila 
pergi dari taman ke lapangan sepak bola: dua bangunan 
lagi menghimpit jalan, tapi tak bertingkat. 


"Semua koper dan tas ranselmu sudah dibawa ke kamar di 
lantai bawah sama Pak Satpam." la membenarkan letak 
kacamata senejak, lalu menunjuk gedung di sebelah kanan 
setelah berpijak di sisi lapangan. "Kamar kita ada di pintu 
ujung kanan." 


"Hati-hati aja. Kita harus tidur sekitar jam sembilan malam, 
kalau tidak bakal dicatat sama penjaga malam. Mereka licik 
banget, sampai dilaporkan langsung ke Sir Robert," tambah 
ketua kelas melirik gedung kecil tak bertingkat di sebelah 
kiri tempat tangga batu tadi. 


"Harus banget, ya?" tanya Leon membenarkan dasi yang 
melorot sedikit ikatannya. Tiba-tiba saja bel berbunyi, tak 
mengizinkan mereka untuk makan siang. 


Ah, iya. Leon mendelik panik. Ketua kelas belum makan 
siang. Leon takut dia sakit perut karena tak makan siang. 
Dengan hati-hati ia menatap ketua kelas yang mengernyit 
bingung, kemudian berkata, "Ke-ketua kelas gak apa-apa, g- 
gak makan siang? Aku bisa ganti rugi buat beli makanan 
yang kamu suka...." 


"Aku gak lapar kok," Ketua kelas membalasnya seraya 
tergelak renyah. Tangan empuknya menepuk punggung 
Leon. "Santai aja kali." 


Leon terperangah, mengikuti arah ketua kelas berbalik 
menuju gedung sekolah. "Kita ke kelas lagi. Guru kimianya 
galak." 


Lagi dan lagi Leon terperanjat, disenggol pelajar lain pula. Ia 
tak punya banyak waktu lagi, maka berlari mengejar ketua 
kelas adalah cara terbaik guna tak terlambat sekaligus tak 
tersesat. 


Seulas senyum terukir di bibir semerah bulir jeruk. Leon 
berjanji, akan belajar bersungguh-sungguh dan tak buat 
masalah saat bersekolah di sini! (| 
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Chapter 2 - Batu Jatuh ke Jurang 


Tinggal sedikit lagi Leon membereskan barang bawaannya, 
ia bisa berbaring santai atau melihat-lihat aktivitas pelajar 
di lapangan serba guna. Begitu ia menaruh tumpukan buku 
ke meja kecil, pandangan Leon terpaku padanya: buku yang 
ditaruh di paling atas. la ambil kembali buku yang ia lihat, 
hitung-hitung upah membereskan barang bawaan yang 
banyaknya bukan main. 


Buku bersampul kain kulit warna cokelat kopi pun ia elus 
lembut. la buka ke satu halaman dengan sembarang, 
terlihat tulisan macam huruf sambung di kolom tulisan 
berikut foto dirinya bersama pria setengah abad semasa 
kecil. Ah, melihat sosoknya sendiri yang masih kecil 
membuat Leon tersenyum geli. Betapa lebarnya senyum 
Leon kala itu, ditambah tengah mengangkat kucing oranye. 


la kembali memerhatikan tulisannya sendiri. Catatan ini 
ditulis tiga tahun lalu. Begini tulisnya: 


"Aku ingin Aki bahagia di masa tuanya. Hanya saja, 
bagaimana caranya aku mewujudkan keinginanku? 
Waktu itu aja aku bikin Aki sama Nini khawatir." 


Tatapannya melebur menjadi sendu. Kalimat terakhir ini 
mengingatkan Leon akan insiden di Bandung. Tidak, bukan 
saatnya Leon bernostalgia. Leon menggeleng cepat 
mengharapkan adegan itu terhapus selamanya, tapi 
benaknya tak mau mengusir adegan yang ia benci sangat. 
Leon mohon, siapa saja, tolong hapus kenangan masa lalu 
yang gelap bagai tinta. 


Tiga titik air mendarat membasahi lembaran kertas kusam 
nan kuning. Sia-sia Leon buka buku ini, otaknya malah 


bernostalgia. Selain itu, ia penasaran dengan keadaan di 
luar sana. Dari awal ia kemas selalu berisik. Pemuda dengan 
anting liontin bulu burung hitam tersebut beranjak dari 
ranjang, menaruh bukunya begitu saja dalam keadaan 
terbentang. 


Ada ketua kelas di sana, tengah bertatap muka dengan 
seseorang. Terik sinar senja menyilaukan mata. Salah Leon 
sendiri yang berdiri dari balik jendela. Muka dia tak sanggup 
dilihat saking silaunya. Dari seragam resmi, dia perempuan. 
Dia bersurai sebahu, tengah menerima pemberian dari 
ketua kelas. 


"Terima kasih, ketua kelas." Suaranya begitu merangsang 
rasa penasaran. Sedikit nyaring, tetapi lembut di dengar, 
tak macam cewek matre kebanyakan. Sekalinya dia berbalik 
menaruh kaki berselimutkan sepatu pantofel di permukaan 
jalan aspal, membelai rok motif kotak-kotak serta rambut 
dengan lembut. 


Dia mampu membuka mata hati Leon. Irisnya mengecil, 
matanya melotot takjub. Tubuh Leon seakan memanas. 
Sepasang netranya mengamati ke mana gadis itu pergi. 


Siapa gadis itu? la berharap bisa bertemu dengannya lagi. 
Biarlah Tuhan yang mengatur waktu. 


aaa 


Alunan musik piano begitu menenangkan, mengiringi 
keadaan kamar yang cukup sepi. Jendela dibiarkan terbuka, 
menjadikan angin malam berdesir sebagai pendingin 
ruangan. Rambutnya sedikit kering, tak disisir ke belakang 
pula. Dengan sehelai handuk yang mengalung di belakang 
leher, Leon tampak berpikir keras memahami tulisan di buku 
Catatan teman. 


Bibir sewarna persik berkomat-kamit. Mata beloknya 
mengerling-ngerling ke arah bentangan buku. la berusaha 
untuk konsentrasi pada materi yang ia catat tadi siang, tapi 
entah kenapa terpikirkan terus soal cewek itu. 


Emang apa yang menarik dari cewek itu? Cantiknya? 
Gemesnya? Leon tak larat menjelaskan alasannya secara 
jelas dan terperinci. la mendengkus gusar, menunduk guna 
mampu melipat tangan di pangkal kepala. Leon gagal 
konsentrasi! Posisinya diubah menjadi bertopang dagu. Bola 
matanya mengarah ke bawah, mengamati setiap garis yang 
dikeluarkan oleh pulpen di tas kertas. Lebih mirip coretan 
abstrak ketimbang tulisan atau gambar. 


Lama banget ketua kelas keluarnya. Jajan apa, sih? batin 
Leon menggerutu. Sebelah pipi tirusnya menggembung, 
Leon sangat bosan. Bosaan sekali! Netranya mengerling ke 
arah TV besar, kemudian berbalik hingga posisi duduk 
menyamping. 


Ya kali Leon nonton TV demi menunggu ketua kelas? Tak 
seru kalau nonton TV tanpa cemilan! Awas saja kalau ketua 
kelas datang tak bawa makanan. Mending ia tidur. Ia 
bangkit dari kursi dan.... 


Tolong aku.... 


Seketika irisnya menciut, rahangnya mengeras. Ia 
mematung dalam posisi bungkuk. Suara siapa tadi? 
Sungguh parau, terbata-bata, juga pelan. Macam suara 
orang yang hendak diambil nyawa oleh Tuhan. Langsung 
saja ia bangkit berdiri sampai kursi yang diduduki terjungkal 
memicu bunyi gebrakan, menampakkan pupil mata yang 
ramping macam jarum kompas, warna irisnya pun menyala 
terang. 


Leon menggeram bak hewan, pertanda ada bahaya yang 
bisa mencoreng nama baiknya. 


Kepalanya terus-menerus menggeleng kaku macam robot 
rusak. Gerakannya makin keras semenjak bunyi derap 
langkah berkumandang di mana-mana. Pandangannya 
langsung mengerling dan tak bergerak sama sekali ke arah 
pintu masuk. Lewat imajinasinya setelah mendengar 
bunyinya, ada dua orang yang berpatroli di lapangan sepak 
bola. Mereka mengobrol tiada henti mengenai keanehan di 
sekolah. 


Seketat itukah patroli malam di sekolah ini? 
Cepatlah.... 


Setelah suara tadi, muncul berbagai suara menyakitkan 
seakan hendak merobek gendang telinga. Semakin 
memekakkan telinga, membuat kepala Leon pusing. 
Berulang kali Leon menggosok daun telinganya supaya tak 
mendengarnya lagi, tapi suaranya terus terdengar. Ia 
langsung menggedorkan jendela sampai pecah 
menggunakan tangan kosong, loncat keluar sebelum 
mereka datang memeriksa kamarnya. 


Pemuda jangkung ini berlari menghindari sorotan senter. 
Leon sempat terjatuh akibat rerumputan yang licin akan 
embun hujan kemarin. Menurut penjelasan ketua kelas, ada 
sebuah hutan luas di belakang asrama putri-berada di 
tengah dua gedung asrama putra. Tempat tersebut dibatasi 
oleh pagar besi sehingga Leon mesti loncat dari situ. Nasib 
baik ia terbiasa loncati penghalang area yang tinggi macam 
pagar besi ini. 


Pemuda berkulit sawo matang ini mendarat bertekuk lutut, 
beberapa kerikil kecil menyebabkan luka lecet di lutut 
beserta telapak kaki. Lampu senter menyorot ke sembarang 


pelosok hutan, sehingga Leon terus-terusan menghindar 
dan berlindung. Mau tak mau, Leon meraih dahan kayu kuat 
dalam sekali lompatan, lalu duduk di sana layaknya seekor 
monyet. Organ vitalnya berdegup nyeri kala sesosok 
berjubah warna cokelat tanah mengatur mode tembakan di 
senapannya. Orang itu pasti menyadari keberadaannya. 
Buktinya dia celingak-celinguk membidik objek 
menggunakan senapan sundut yang dilengkapi senter. 


"Perasaan aku dengar suara orang nginjak rumput," 
gumamnya kembali mengarahkan ujung moncong ke depan. 
Sepasang sepatu boots kulit memijak genangan air kotor. 
Bunyi becek terdengar menggelikan bagi pendengaran dan 
otak Leon. 


Manik mata Leon bergerak bolak-balik secara vertikal. 
Badan dia gemuk dan pendek. Dia memiliki kumis tebal 
seperti karakter mafia yang di film kartun. Leon lupa lagi 
judul filmnya. Topi dan jubah panjangnya nyaris menutupi 
seluruh tubuh. Meski begitu, Leon masih mampu mengamati 
rupa orang itu. Pipinya cukup tembam untuk seorang bapak 
gendut. Tak lupa seluruh jari tangan kanan berhiaskan 
cincin batu akik, salah satunya tengah berdekatan dengan 
pelatuk senapan api. 


Tunggu, batu akik? Leon kira batu semacam itu hanya di 
Indonesia. 


"Bersiaplah, hewan keparat." Bunyi ceklekan dari tuas 
kokang sudah membuat Leon merinding. Apa yang akan dia 
lakukan? Serigai lebar di bibir hitamnya, dia melanjutkan 
ucapannya, "Kalian akan pulang kepada Tuhanmu." 


Ludah mulai banjir di bibir bawah Leon. Giginya menggertak 
kuat. Cengkeraman di ranting pohon pun makin kuat sampai 
ada bekas cakar, separuh ranting tersebut tergenggam di 


tangan Leon. Tak ayal urat-urat di punggung tangan beserta 
leher Leon timbul berkat emosi merah dalam hatinya dan 
pikiran. Baik ia ikuti ke mana orang itu pergi. 


Tolong bunuh dia, Leon.... 


Kini suara itu terdengar jelas. Asalnya di depan sana, di arah 
orang itu pergi. Dengan lompat dari satu pohon ke pohon 
yang lain adalah cara terbaik untuk membuntuti sang 
target, walau akhirnya terdengar gemerisik dedaunan. 
Berulang kali bapak buntal itu membidik waspada ke arah 
sumber suara. Untungnya Leon lebih cepat dari dia, jadi ia 
bisa leluasa mencari sumber ucapan misterius dari atas 
pohon. 


la dikejutkan dengan seekor harimau yang terbujur kaku, 
membiarkan darah mengalir deras di bulu-bulunya. Terlebih 
hari ini hujan lagi, suasananya makin horor nan mencekam. 
Kalau dihitung, ada tiga tembakan di tubuh hewan tersebut: 
di kepala, perut, dan dada. Bapak itu cukup akurat dalam 
hal menembak. Namun, dia mati karena ukuran pelor yang 
besarnya seukuran ibu jari. Leon kagum sekaligus terkejut 
dengan hewan ini. Dia merelakan sedikit waktu untuk 
menunggunya di detik-detik kematian. 


Dia telah membunuhku, Leon. Tolong, bunuh dia.... 


Di sela Leon mendapatkan informasi, ia mendengar dia 
menggeram lemah. Leon coba cari hewan serupa 
menggunakan kekuatan mistis: melihat dengan jelas walau 
jarak terpaut 1 km. Sayangnya tak ada penghuni hutan 
selain mayat macan dan bapak berjubah itu. Apa harimau 
ini yang bicara padanya lewat telepati? Mungkin Leon coba 
membalas ucapan dia. la menatap hewan di sana dengan 
dingin. Di mana yang lain? 


Mereka sedang bersembunyi. Kumohon, tolonglah rakyat 
kami, Cyndhakyuu. Pria itu membunuhku, mencoba 
melenyapkan rakyat kami untuk kepentingan dirinya sendiri. 


Wajah Leon memucat, ditambah ribuan tetes hujan dan 
suhu dingin yang membekukan kulit. Iris emasnya kembali 
menciut, merasakan kengerian sekaligus rasa murka di 
dalam tatapan Leon. Bapak itu tak boleh menyakiti populasi 
hewan, meski hewan tersebut termasuk pemakan daging. 


Ah, aku tak punya banyak waktu untuk berbicara 
denganmu. Selamatkan mereka dari bapak bedebah itu.... 


Gigi putihnya menggertak, refleks pada target yang diincar 
sekarang. Gambaran bapak buntal yang tengah membidik 
target empuk menghiasi iris Leon. Dia bagaikan daging 
empuk yang enak untuk dimakan. 


Biarkan kuku runcing ini menangani urusan daging 
terdakwa. Tiada ampun untuk manusia yang membunuh 
makhluk ciptaan Tuhan. 


Lantas Leon terjun dari ketinggian satu meter, tepat saat 
bapak berkumis tebal tersebut ada di depannya, di titik 
yang sesuai untuk terjun bebas. Kuku-kuku runcing yang 
mencuat di jari kaki menancap di perutnya. Biarkan benda 
ini terus menancap, sedangkan tangannya bersiap 
mencabik muka bapak ini sampai tiada bentuk. Leon 
mencakar dengan liar dan tak kenal manusiawi, persetan 
pembunuh makhluk ciptaan Tuhan! Tuhan sudah susah 
payah ciptakan satu makhluk, tapi malah dibunuh begitu 
saja demi kepentingan diri sendiri. 


Leon merebut senapan sundut dari genggaman bapak tadi. 
Meski awalnya dicegat begitu kuat, pada akhirnya satu 
tangan putus dari tubuhnya. Leon lempar tangan tadi begitu 
saja, melepaskan satu tembakan mengenai wajah sang 


pelaku hingga hancur. Leon segera bangkit dari ritual 
penyiksaan. Seluruh tangan, kaki, dan pakaian yang 
dikenakan berlumuran darah. Saking banyaknya mungkin 
tak dapat dibersihkan pakai air, harus pakai sabun banyak- 
banyak. 


Sejenak Leon menjilat cairan merah yang mengotori 
jemarinya. Rasanya cukup pahit dan berbau asap, tapi 
tergantikan dengan secuil daging segar yang tersangkut di 
sela kuku. Darah tadi ibaratkan obat penenang bagi Leon. 
Mungkin sekarang mereka sekumpulan macan tengah 
tertarik dengan bau darah ini. Pemuda bermanik amber 
menyala lekas pergi dengan santainya sambil membelai dua 
liontin bulu burung. 


Mungkin banyak siswa yang mengira dua bulu di antingnya 
hanya sebatas hiasan. Mereka salah besar. Sekalinya dibelai 
oleh jari telunjuk sang empunya, dua bulu tersebut 
mengeluarkan bunyi gaung seperti siulan dan 
mendatangkan angin kuat. Selain itu, dari bunyi gaung 
memberikan sinyal kepada populasi harimau untuk segera 
menyantap daging segar gratisan. 


Tak perlu menunggu lama, sekumpulan hewan buas berbulu 
loreng datang dan melompat ke arah mayat pemburu. Leon 
puas sekali mendengar auman mereka, terkesan bahagia 
sangat dengan hidangan kali ini. Memang harus begitu, 
kenapa dia malah membunuh hewan yang dilindungi? 


Ini adegan yang paling Leon suka. 


Jarak Leon dengan sekumpulan hewan buas itu terpaut jauh. 
Tiba-tiba saja jantung Leon nyeri kala berdetak. Bau amis ini 
memang sudah tercium olehnya.... 


Namun ingatan Leon menyanggah semua kenyataan di sini. 
Jangan bilang kalau tangan ini... Tidak, Leon pasti 


berangan. Ia berbalik kaku, seketika kaget bukan main. Apa 
yang ia lihat sekarang tak sepadan dengan harapan. 


Pandangannya mulai berkunang-kunang seiring melihat 
kejadian mengerikan di depan mata, sebelum akhirnya 
ambruk dan layar hitam menghalangi penglihatan Leon. (1 


Bagaimana? Seru kah? Kebayang kah? Ada yang 
udah ketebak soal sifat khusus Leon? 


Komen yaa kalo ada yg gak puas! 
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Chapter 3 - Girl in Evening Day 


Dari awal masuk sekolah, Leon selalu dihantui rasa cemas. la 
tak tahu alasannya apa. Di otak tak ada kronologi insiden 
yang menimpanya. Bahkan saat istirahat, cara makan Leon 
terbilang lamban bagai siput akibat terus-terusan 
memikirkan kejanggalan kemarin. Omelet yang ia pesan 
terlihat seperti sebaskom nasi goreng. Ketua kelas dibuat 
heran dengan kelakuan teman barunya ini. Ada apa 
gerangan sampai Leon menjadi seperti sekarang? Perasaan 
kemarin pada ceria. Tidak biasanya. 


Leon sebenarnya tengah memikirkan kenapa insiden 
kemarin bisa terjadi. Benarkah ia pelakunya? Kalaupun 
masuk ke hutan, pagi-pagi tempat itu sudah diberi garis 
polisi dan banyak siswa-siswi berkerumun akan penasaran. 
Kata ketua kelas, beberapa polisi tengah menyelidiki kasus 
terbunuhnya kepala penjaga malam. 


"Kamu yakin makannya cuma itu doang?" Pemuda berpipi 
gempal itu bertanya seraya melahap roti isi setebal buku 
pelajaran fisika. Mulutnya yang terbuka lebar mampu 
memuat setengah dari roti isi. Saking penuhnya, pipi ketua 
kelas pun menggembung. 


Anehnya Leon sama sekali tak terusik. Pemuda itu terus 
melahap omelet dan mengunyahnya dengan lamban. 
Lamunannya baru bisa terbuyarkan begitu tangan empuk 
ketua kelas menepuk pundak Leon dengan lembut. Cukup 
buat Leon tersentak, tapi setidaknya tak termenung bagai 
telah ditinggal kekasih tercinta. 


Hati ini terlalu egois untuk diajak kerja sama. 


"Kau oke, kan?" tanya ketua kelas memastikan. Roti isi yang 
tinggal dua gigitan pun dilahap habis. Dalam benak Leon, 
kuat betul rahangnya. Leon jadi penasaran, apa di rongga 
mulut ketua kelas punya udara cadangan? 


"Y-yeah," jawab Leon menyunggingkan senyum simpul, 
kembali menyibukkan diri dengan memakan omelet 
pesanannya. "I'm okay...." 


"Beneran oke?" 


"Iya! Aku baik-baik aja!" Tanpa disadari, nada bicara Leon 
membuat ketua kelas terlonjak menyingkir. Astaga, jangan 
sampai ketua kelas marah. Mukanya langsung gelisah. la 
langsung menunduk sembari beringsut menjauh. "S-sorry...." 


"A-aku bukan maksud kaget, Leon," jelasnya menyanggah. 
la kehilangan kata-kata semenjak Leon berkata demikian 
dalam nada pelan sangat. Mau nepuk pundaknya Leon, ia 
takut Leon makin tertekan. Akhirnya ketua kelas 
mengurungkan niatnya. la merasa tak enak bila harus 
menanyakan sesuatu yang buat Leon sedih. "Aku pergi dulu, 
ya. Ada tugas yang belum aku selesaikan. Kalau kau mau 
curhat, cari aku." 


Leon hanya mengangguk mengiyakan, meski tatapannya 
menyimpan emosi sedih. Lantas, laki-laki itu beranjak dari 
kursi panjang, meninggalkan Leon sendiri di situ. Suasana 
ramai di kantin tak memengaruhi mood Leon. Aroma sedap 
dari menu yang disajikan pun ia tak ada selera. 


Apa caraku ini benar? batin Leon mencemasi dirinya sendiri. 
la mesti cepat-cepat tutupi aibnya perihal kasus kemarin 
sebelum namanya terkuak. Toh, ia ada di sini hanya 
setahun, setelah itu ia pulang ke tanah air. Mungkin dengan 
memanipulasi insiden akan lebih baik. Tidak, itu sama saja 
menipu. Ternyata ucapan kakeknya benar: Tiada yang 


namanya solusi bila sudah berurusan dengan istilah 
kriminal. 


"Boleh aku duduk di sini?" 


Eh? Ini, kan, suara gadis misterius waktu kemarin. Iris 
seterang timah pun menciut, mengerling perlahan menuju 
asal suara. Seketika itu pula kesedihan dan lamunannya 
membuyar, melihat sosok gadis bersurai hitam sudah duduk 
di sampingnya tengah bersiap-siap menghabisi pesanannya. 
Lihatlah cara dia menyelipkan sejumput rambutnya ke sela 
daun telinga, memperlihatkan pipi yang merah merona. 


Dia memesan omelet juga rupanya. Satu suapan masuk ke 
mulut mungilnya sambil menahan sejumput rambut yang 
diselipkan tadi. Gadis itu sungguh menikmati hidangan 
pegawai cafetaria lewat matanya yang terpejam. Dalam 
benak Leon, sepertinya dia penduduk asli kota Saskatoon. 


Mata dia mulai terbuka, menampakkan iris segelap lubang 
hitam yang bergerak menatap Leon. Tentu saja Leon 
terlonjak kaget dan menyibukkan diri dengan melahap 
omelet sampai tersisa beberapa suapan. Rasanya tak buruk, 
tapi bukan berarti Leon suka. Pria berkulit sawo matang ini 
masih suka nasi goreng khas tanah kelahirannya. Titik, tak 
pakai koma. 


"Kamu teman satu kamar sama ketua kelas, ya?" Gadis itu 
menunduk dengan mata masih menatap pria di 
sampingnya. 


"Y-ya," jawabnya ragu-ragu. Benarkah gadis di sampingnya 
adalah sosok di sore kemarin? Bila dari suara dan fisiknya, 
dia cukup mirip. Kalau melirik ke arahnya, entah kenapa 
sensasi dingin menyirami tubuhnya. Dengan was-was ia 
menjeling seraya bertanya, "Kau sendiri? Cewek yang 
pinjam buku ke ketua kelas kemarin sore, kan?" 


"Ternyata kamu tukang intip, ya." Gadis berambut lurus 
sebahu itu tertawa kecil. Terlihat seperti gadis beretika saat 
menghalangi mulutnya dengan tangan. Rasanya tubuh Leon 
mulai dingin membeku. "Tapi, aku penasaran sama kamu 
yang katanya siswa pertukaran pelajar, makanya aku tanya 
banyak hal ke ketua kelas soal kamu." 


"Ta-ta-tanya ... tentangku?" Bibir bawahnya ia gigit sekuat 
mungkin seiring munculnya rasa panas di wajah. 


"Iya." Dia menyeruput susu kotak kecil berperisa stroberi. 
Desahan nikmat terdengar begitu mengapresiasi atas 
olahan susu UHT yang dipesan. "Namamu pasti Leon, kan?" 


Leon mengangguk cepat tanpa harus melirik ke lawan 
bicara. Matanya terpejam kuat, berharap pertemuan 
memalukan ini segera berakhir dan bisa bertemu ketua 
kelas lagi. Butuh berapa lama ia harus menahan malu? 
Susah payah Leon menelan saliva hingga memicu dengusan 
penuh sesak. 


"Ih, kamu orangnya gugupan." Lagi-lagi dia tertawa. Gadis 
itu begitu imut kala bertingkah demikian. "Aku Alisa, dari 
kelas 10-C." 


Alisa kini bertopang dagu, memerhatikan sosok pria bersurai 
cokelat pendek yang masih menahan malu. "Kuharap kita 
bisa akrab cepat, ya." 


Leon bergeming. Matanya yang terbuka itu menyipit dan 
mengerling supaya tak menatap Alisa. Omeletnya tak ia 
makan lagi. Sebab rasa malu ini Leon kehilangan nafsu 
makan memang sudah tak selera beraktivitas sejak pagi. 


"A-alisa " Tepat ketika iris emas Leon mengarah ke arah 
Alisa, gadis bermuka putih merona itu sudah tersenyum 


manis. Ah, warna bibirnya indah seperti warna madu yang 
mengkilap. Leon nyaris menahan napas. 


"Ada apa?" tanya Alisa mengangkat kedua alisnya sekali. 


Baiklah, Leon harus tenang dahulu. Pertama-tama, tarik 
napas panjang-panjang, lalu embuskan perlahan. Kata guru 
olahraga waktu Leon SMP, terus lakukan cara demikian 
berulang kali sampai merasa tenang. Toh, pada gadis lain 
Leon tak merasakan salah tingkah, lebih-lebih lagi kalau 
malu. Leon tak seperti itu bila dekat dengan sosok bernama 
perempuan. 


Namun, Alisa berbeda dengan gadis lain. Gadis ini seolah 
datang membuka pintu batin Leon, terlintas untuk 
mengenal Alisa lebih dekat. 


Embusan napas melegakan alat respirasinya. Lantas, Leon 
kembali melanjutkan percakapan sambil menunduk 
mengusap tengkuk. "Kamu kenal dekat sama ketua kelas?" 


"Ah, iya," kata Alisa mengangguk malu-malu. "Aku 
berteman sama ketua kelas dari kecil. Bahkan, ketua kelas 
sering bantuin aku pas daftar ke sini lewat jalur prestasi. 
Sampai sekarang, aku dilarang buat sebutin nama asli ketua 
kelas." 


"Kenapa tak boleh?" tanya Leon melirik penasaran. 


"Entahlah." Alisa kembali menyuapi dirinya sendiri dengan 
dua sendok omelet telur. Dengan mulut penuh, dia tak 
tanggung menceritakan sosok pemuda buntal berkacamata 
itu. 


Leon tak meminta Alisa untuk bercerita, tapi ya.... Apa boleh 
buat, Leon juga butuh informasi pasal dia. Leon juga tak 
mau memotong ucapan orang lain. Tak baik, tak sopan. 


Dulu ketua kelas tak gendut seperti sekarang waktu Alisa 
duduk di jenjang junior high school. Beliau selalu 
memerhatikan keadaan tubuh meski mengurung diri di 
rumah untuk belajar secara otodidak. Ketua kelas dikagumi 
banyak gadis, sampai satu kejadian membuat ketua kelas 
jadi gemuk macam sekarang. Alisa selaku teman masa 
kecilnya pun tak tahu kejadiannya seperti apa, yang jelas 
dia bilang alasannya karena suatu insiden. 


Dari ceritanya barusan, Leon justru menggumam panjang 
dan menarik kesimpulan, "Jadi itu alasan ketua kelas larang 
aku olahraga kemarin?" 


"Eh?" Posisi tangan Alisa berubah menjadi tumpukan dua 
lengan bawah ke meja. Kedua alis tipisnya terangkat, begitu 
pula dengan bibir yang terkatup sempurna. "Emang kemarin 
kenapa?" 


"I-itu...." Mata Leon bergerak ke atas agar tak menahan 
malu. Tawa paksanya membuat Alisa sedikit bergidik ngeri. 
Bayangkan saja, mana mungkin seorang manusia tawanya 
seperti suara geraman macan? Dengan suara lirih ia 
melanjutkan ucapannya, "Bukan apa-apa." 


"Ah, soal prestasi. Alisa juara lomba apa sampai daftar ke 
sini lewat jalur prestasi?" sambung Leon meneguk air 
mineral yang dipesan. 


"Aku pernah memenangkan lomba menembak," jawab Alisa 
terkekeh renyah. "Aneh, kan? Cewek ikutan lomba nembak." 


"Wajar, sih..." Sendawa terlepas dari mulut Leon walau tak 
terdengar oleh gadis di sampingnya. Baru kali ini ia berlaku 
tak sopan kala bersama lawan jenis. "Setidaknya Alisa 
punya prestasi. Gak kayak aku, yang tiap naik kelas selalu 
bermasalah." 


Sejak terlontarkan kalimat terakhir dari Leon, tak ada satu 
kalimat memulai percakapan baru. Hanya suara bising dari 
para pelajar dan lapak hidangan. Leon sibuk menghabiskan 
air mineral, sedang Alisa berusaha membuka permen karet. 


"Kamu hebat, Leon." 
"Apanya yang hebat dariku?" 


"Kamu hebat, orang luar negeri dapat program pertukaran 
pelajar. Sayang banget kamu hanya ditempatkan di kelas 
A," kata Alisa tersenyum lembut. 


"Dapat program pertukaran pelajar aja aku udah bersyukur 
kok," ucap Leon menyibukkan diri dengan tusuk gigi. la 
sengaja menjeda, barang kali Alisa merespon. Nyatanya, 
gadis bersurai hitam ikal sebahu malah bergeming, terus 
memakan roti dengan lahap setelah susah payah membuka 
bungkus plastik. "S-setidaknya kelemahan aku cuma di 
pelajaran matematika dan kimia." 


"Benarkah?" Barulah dia merespon, dengan bunyi kecapan 
mengunyah permen karet. "Kita sama. Apa alasan kamu 
lemah di dua pelajaran?" 


Leon mendelik kaget. "Y-ya itu, banyak rumus yang gak aku 
ngerti. Bahkan ada beberapa kosakata bahasa Inggris yang 
aku gak tau artinya. A-alisa tau sendiri bahasa Inggris di 
kimia susahnya minta ampun." 


"Alasannya juga sama kayak aku. | see..." Alisa 
mengangguk paham. Mukanya cerah kembali selepas 
diliputi keseriusan akan sosok Leon. "Kau mau ikut ujian 
gak, Leon?" 


"Ujian apa?" tanya Leon menghabiskan makanan sampai tak 
tersisa. 


"Ujian untuk masuk ke kelas unggulan di semester 
berikutnya. Ujiannya baru dibuka tiga bulan lagi. Barang 
kali kamu mau ikut, kita bisa belajar sama-sama." 


Leon menggumam panjang, mengukir meja dengan tusuk 
gigi. la tahu, kayu untuk meja dan kursi ini pasti tahan 
ukiran. "Entahlah, Alisa. Nanti aku pikir-pikir." 


"Oke...." Alisa tak mampu merasakan rasa manis dari susu 
kotak. la mengocok kotak susu, hanya terdengar bunyi 
sedotan yang menabrak dinding kotak. Sudah habis 
rupanya, cukup sedih. Lantas ia beranjak dari kursi, tepat 
saat bel masuk berbunyi. 


Sebelum benar-benar berbalik, Alisa membungkuk 
memberikan senyum manis yang membangkitkan lesung 
pipit. Sambil menyelipkan rambut ke sela daun telinga, ia 
berkata, "Kapan-kapan aku akan mengandalkanmu, Leon!" 


Kalimat tersebut seakan berupa taburan bunga yang 
menimpa lubuk hati Leon, memberikan efek berdebar-debar 
di jantung. (| 


Ciee, yang kena demam cinta. (. .) 


Jangan lupa vote dan komen yaa! 
Berikan keluhan kalian atas cerita ini di kolom 
komentar! 


famts writer vee corvield Beelzebell 


Chapter 4 - Another Way 


Cerita ini diikutsertakan dalam program Quota 
Tracking di BSWClub. Jadi, aku usahakan update tiap 
hari! 


aaa 


"Gimana keadaan kamu di sana, Nda?" 


"Baik, Ni." Ditemani TV yang menayangkan acara sejarah, 
Leon bersandar di kepala kasur untuk menelepon secara 
santai ada satu kata bermakna bohong. Kakinya yang 
berbalut selimut ditimpa buku tebal yang terbentang lebar 
memperlihatkan berbagai tulisan rumit berupa simbol dan 
angka. "Sama itu, jangan panggil aku pake sebutan 'Nda'. 
Aku trauma sama panggilan itu." 


"Iya, Leon. Nini sekarang panggil kamu pake nama 'Leon', 
bukan 'Nda' lagi." la mendengar sang penelepon tengah 
terkekeh-kekeh meski sinyal suka menghilang bagai angin. 
"Leon sekarang lagi apa?" 


"Lagi belajar, Ni," jawab Leon menunduk membaca materi 
rumit dari buku milik ketua kelas. Dia memberikan buku ini 
sebagai bentuk pertemanan katanya. 


"Tapi Leon gak kena masalah, kan?" Di pertanyaan ini, 
tubuh Leon mulai kedinginan. Gigi bergemeretak pertanda 
ia menggigil. Sebatas ancang-ancang menjawab pertanyaan 
saja rasanya seperti ada ketiping mencapit ujung lidahnya. 
"Leon? Jawab pertanyaan Nini. Nini khawatir." 


Bagaimana Leon menjawabnya sekarang? Dengan hati-hati 
ia menjawab, "A-ada sedikit. C-cuma masalah pelajaran. Aku 
pernah bolos sekali di jam pelajaran kimia, k-karena terlalu 


sibuk belajar meracik bahan kimia. C-cuma masalah kecil 
kok, Ni." 


Semua penjelasan Leon bermakna bohong. Meski begitu, 
Leon melakukan hal itu supaya Nini tak berpikir yang tidak- 
tidak. Bisa saja dia khawatir stadium akhir. Entahlah. 


"Ya sudah.... Kamu fokus belajar aja. Nini matiin teleponnya, 
ya. Yang giat belajarnya, biar Aki seneng dan bangga sama 
kamu." 


"Iya, Ni." Dia sendiri yang memutus sambungan telepon. 
Nasib baik dia percaya apa kata Leon. Baik ia simpan 
masalah ini, bahkan biarkan saja Leon yang menyelesaikan 
masalah kematian kepala penjaga malam tanpa 
sepengetahuan orang-orang. 


"Leon, aku bawakan banyak snack." Datang juga ketua 
kelas. Bersama dua pemuda asing di belakang ketua kelas, 
mereka sama-sama mendekap banyak sekali makanan 
ringan. Mulai dari yang rasa manis sampai rasa pedas. 
Makanan yang dia sebut "snack" tersebut ditaruh begitu 
saja layaknya daun-daun kering ke tempat pembakaran 
sampah. "Tyo, Glenn, ini Leon. Dia teman baru kita mulai 
sekarang." 


"Ah, yang notabene ganteng dan murid hasil pertukaran 
pelajar, ya?" Tyo yang mulai duluan. Pemuda bersurai cepak 
macam tentara itu duduk bersila sambil membuka satu 
snack rasa keju. "Cewek-cewek di kelasku banyak 
ngomongin soal kamu lho." 


"Benarkah?" tanya Leon menutup bukunya, beranjak dari 
sandarannya untuk duduk di samping ranjang. "Sampai 
seluas itu rumor tentangku?" 


"Yeah, you know, eh? Kerjaan cewek-cewek pasti menggosip 
topik hot." Tak sampai situ, Tyo rupanya membawa vape dari 
saku celana pendek. la menghisap vape berwarna kelabu 
itu, mengembuskan aroma susu dari lubang hidung dan 
mulutnya. "Aku benci mendengar mereka menggosip orang 
dalam volume keras." 


"Begitulah cewek." Entah dari mana, ketua kelas datang 
membawakan empat cangkir keramik berisi cokelat panas 
instan, dengan bantuan nampan tentunya. "Kelas 10-C pasti 
isinya cewek kampret semua." 


"10-C?" tanya Leon mengulangi kelas yang menurutnya 
menarik. "Maksudnya, kelas yang diduduki sama Alisa?" 


"Eh, kamu kenal sama dia?" Kini pemuda berkulit pucat 
yang bercakap. Tangan kurus Glenn langsung menyambar 
minuman yang dibawa oleh ketua kelas. "Tak heran kalau 
Alisa dikenal banyak orang." 


"Iya..." Tyo kembali membuang asap abu-abu cerah dari 
mulut yang mengerucut membentuk huruf O, buka-tutup 
bagaikan ikan yang kehabisan napas. Kerennya.... "Alisa 
selalu penasaran kalau ada seseorang yang menarik. Kayak 
sekarang ini, aku gak tau dia keceplosan ngomong atau gak. 
Dia pernah bilang kalau Leon tergolong sosok yang unik." 


"Aku unik?" Leon mengernyit bingung, menerima lemparan 
snack dari ketua kelas dengan ramah. "Maksudnya?" 


"Entahlah, aku baru kenal sama kamu," jawab Tyo 
mengedikkan bahu. "Pas aku tanya apa yang unik dari Leon, 
dia malah gak jawab." 


Mungkin penjelasan Tyo ada benarnya. Bukan keceplosan 
bicara kalau dia jawab pertanyaan demikian. Entahlah. Toh, 


Leon tak memiliki suatu keunikan. Sial, gadis itu buat Leon 
penasaran. Dia bisa dibilang ... misterius. 


"By the way, kamu mau ikut kelas tambahan apa, Leon?" 
Pertanyaan Glenn berhasil menghancurkan renungan Leon. 
la sedikit tersentak kal ditanya begituan. 


"A-aku tak tau memang ada apa aja kelasnya?" 


"Banyak." Tanpa disadari, minuman milik Glenn lenyap 
diminum. "Aku masuk kelas bahasa Jerman. Ketua kelas dan 
Tyo ikut kelas teknik. Banyak kelas yang bisa kamu ikuti, 
tapi menurutku mungkin buat kelas lingkungan hidup bakal 
ada perubahan di bagian kegiatan." 


"Kelas lingkungan hidup punya kegiatan outdoor di kawasan 
hutan, ya?" Tyo berargumen dalam mulut mengeluarkan 
asap kala terbuka. "Sayang sekali ada insiden di sana. Kalau 
sampai polisi sama detektif gak nemuin pelaku pembunuh 
Pak Baron, bisa jadi konspirasi global." 


"Bisa jadi pembunuhnya Alice," kata ketua kelas 
berpendapat. "Kan ada rumor soal Alice di dark web." 


"Damn it." Tyo menepuk pahanya sendiri dengan keras. 
"Ujian buat kelas 12, kan? Aku menyesal daftar sekolah ke 
sini kalau ujiannya mempertaruhkan nyawa." 


"Alice? Ujian kelas 12?" Otak Leon semakin bingung dan 
penasaran mengenai sosok yang dibicarakan. "Pak Robert 
gak bilang gitu waktu nyaranin aku buat " 


Desisan mirip ular dari ketiga pemuda tadi seakan 
membungkam mulut Leon, memaksa Leon untuk berhenti 
bercakap. 


"Jangan sekalipun kamu gosipin Pak Robert," tutur ketua 
kelas bernada cemas. "Bisa saja sekarang dia mendengar 
obrolan kita." 


"Bener banget itu, jangan sampai ngomongin dia," timpal 
Tyo menaruh vape. Kini asap beraroma permen susu 
memenuhi kamar asrama. Tak apa, setidaknya asap ini tak 
menyesakkan paru-paru macam asap rokok. "Sekali gosipin, 
tulangmu patah semua, Leon." 


"Atau bisa saja kamu mati," tambah Glenn menyokong 
ujaran Tyo. 


"Heee..." Lantas Leon membuka snack pemberian ketua 
kelas. Keripik kentang dengan taburan rumput laut kering, 
ya? Tidak buruk, malahan ini rasa keripik kentang yang 
paling Leon suka. Bunyi renyahnya keripik terdengar 
menggelitik di gendang telinga, merambat membangunkan 
bulu kuduk di tengkuk. "Ngomong-ngomong, soal Alisa." 


"Kau penasaran, Leon?" Glenn bertanya sambil 
memasukkan tiga biji cokelat kacang ke mulutnya. 


"Sedikit." 


"Jangankan kamu yang gak tau soal Alisa, kita aja gak tau. 
Ada baiknya kamu tanya sama ketua kelas." Tyo menunjuk 
ketua kelas menggunakan jempol dan lirikan. "Dia yang 
paling tau soal Alisa." 


"Aku? Come on, dude. Aku sudah beda kelas sama Alisa. 
Malahan sekarang jarang komunikasi. Terakhir kali aku 
bincang sama dia karena Alisa butuh materi dariku," sergah 
ketua kelas. "Lagipun, sekarang udah malam. Yakin mau 
ngelanggar aturan lewat nginap di kamar Leon?" 


Tyo yang mencoba meneguk cokelat panas dalam suhu 
masih panas, minumannya tersembur sedikit mengotori 
mulut dan dagu. Susah payah Tyo telan walau akhirnya ia 
tersedak. "Persetan sama penjaga malam! Mereka tukang 
adu!" 


"Tenang, siang tadi aku sembunyikan dua sleeping bed buat 
kita tidur di sini. Sebentar." Glenn bergerak menuju ranjang 
Leon layaknya hewan berkaki empat. Begitu tangan terulur 
ke kolong ranjang, terdapat dua sleeping bed warna biru 
dongker yang siap dipakai tanpa percikan habuk. "Aku dan 
Tyo bisa tidur di kolong kasur. Sengaja aku bersihkan debu 
sama sarang laba-laba di sekitar kolong supaya gak kena 
asma." 


"Berarti lampunya harus dimatiin biar penjaga malam gak 
lihat?" terka Leon beranjak dari kasur, mengambil snack lain 
setelah membuang bungkus kosong ke tong sampah di 


pinggir pintu. 


"Kamu sama ketua kelas mau gak mau mesti pakai selimut." 
Tyo terkekeh sumbang membuang sisa asap vape. "Aku 
yakin mereka gak bakal ketemu." 


Eh? Pakai selimut? Emang bisa? Imajinasi Leon langsung liar 
membayangkan dirinya yang tidur pakai selimut, yang 
mana ujung selimut jatuh ke lantai dan menutupi kolong 
ranjang. Tak salah, sih. 


Ketukan pintu mengakhiri perbincangan empat adam ini. 
Siapa yang datang di malam-malam begini? Lupakan itu. 
Leon justru terheran-heran dengan Tyo dan Glenn. Mereka 
kalang kabut masuk kamar mandi. 


Ah, apa mungkin itu penjaga malam yang mereka maksud? 
Bisa jadi. la membuka pintu tepat saat sang tamu hendak 
mengetuk lagi. Mereka sama-sama terkejut. Dia gadis yang 


ditemui di kantin, datang dengan piyama longgar model one 
piece. 


"A-alisa?" Nyaris saja Leon mau tahan napas. Matanya 
mengerling ke mana-mana demi tak bertatapan langsung 
dengan Alisa. "A-ada apa?" 


"Kamu belum tidur di jam segini?" tanya Alisa mendekap 
buku tipis, menutupi buah dadanya. 


"M-masih belajar." Bohong, Leon tak belajar. "A-alisa 
sendiri?" 


"Mau kembaliin bukunya ketua kelas," jawab Alisa 
menunjukkan buku yang dimaksud. "Takutnya ketua kelas 
butuh buat tugas." 


"Pastinya...." Entah sejak kapan ketua kelas ada di belakang 
Leon, kehadirannya mengundang kaget. Leon saja sampai 
terjengit bak kucing mendesis. Dia tersenyum lembut, 
menerima buku yang Alisa pinjam waktu hari pertama Leon 
sekolah. "Besok ada tes lisan bahasa Jerman." 


"Sejak kapan ketua kelas ada " 


"Tepat waktu." Ucapan Leon ditebas langsung oleh respons 
Alisa. Dia terkekeh renyah sembari menyelipkan sejumput 
rambutnya. "Aku pengen ngomong sama kamu, Leon. 
Hitung-hitung obrolan sebelum tidur." 


"Kukira penjaga malam." Tiga pasang mata mengarah pada 
kamar mandi, termasuk Leon dan ketua kelas yang berbalik. 
Dua pemuda itu keluar dengan baju dipenuhi bekas cipratan 
air. Lebih-lebih lagi pijakan mereka menanggalkan air di 
lantai. "Ternyata kamu, Alisa. Dasar...." 


Leon tertawa lepas. Mereka terlampau lucu, sampai-sampai 
ia lupa kalau Alisa tengah menunggu. Begitu berbalik, Leon 
disuguhkan dengan telapak tangan Alisa. Alhasil kening 
lebarnya menempel, memberikan wewangian lemon yang 
menyegarkan saluran pernapasan Leon. Pemuda ini 
berharap tangan Alisa tak cerai dari keningnya. 


Sayang sekali tangan Alisa menjauh, tergantikan dengan 
senyum lebar di bibir merah. "Kuharap kamu nyaman 
dengan kelas tambahan." 


Rasanya ada hawa panas menghangati awak Leon. Hawa 
tersebut mendatangkan bulir tak kasat mata di sekujur 
tubuh. Mampus, Leon mati kutu! la hanya mampu 
menggerakkan matanya, menatap punggung Alisa yang 
mulai menjauh. Selebihnya? Pasrah saja. 


Dia berhasil ngajak aku berpetualang di dunianya. Il 
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Chapter 5 - Unknown Teror 


"Ini pesanannya!" Dua cangkir cokelat panas dan sepiring 
croissant hadir mengundang rasa lapar di perut. Dua 
pemuda berpakaian olahraga sekolah masih mengatur 
napas setelah berlari mengelilingi wilayah sekolah di bawah 
langit bersemu oranye. 


Mata sipit Ketua Kelas begitu lemah kala mendongak 
memandang pelayan kafe berkulit pucat ini. "Kak Caleb 
paling terbaik-" 


"Harus bayar tapi," selanya sekejap melirik Leon dengan 
lemah. "Bawa anak baru lagi. Yang kemarin aja belum 
lunas." 


"Eh, hu-hutang?"” Kening Caleb mengkerut menyokong 
tatapannya, menguras nyali Leon untuk menatap pelayan 
kafe itu. Leon langsung menyibukkan diri dengan 
mengendus aroma manis cokelat panas. Nasib baik suasana 
tegangnya hancur lewat tepukan meja. Tak terlalu kuat, tapi 
gelak sumbang Ketua Kelas buat dua pasang mata 
mengarah padanya. 


"Tenang, aku bawa uang kok." Buru-buru ia ambil beberapa 
lembar uang dari saku celana. Mana lecek semua, ditambah 
sekeping koin game. "Ini buat teman baruku." 


"G-gak usah," tolak Leon terkekeh sumbang. Di sela Leon 
merogoh uang di saku celana, diam-diam ia menggeser 
uang milik Ketua Kelas yang ditaruh di wilayahnya. "A-aku 
bawa uangnya." 


Dompet persegi bentuk anak ayam berada dalam 
genggaman Leon. Cukup buat Caleb terheran soal dompet 
Leon. "Berapa harganya?" 


"Se-sepuluh dollar," jawab Caleb tersenyum kaku. Dua 
lembar uang bernilai lima dollar pun diterima. Di masa ini, 
Caleb membungkuk bertopang dagu, mengamati setiap 
lekukan tubuh Leon yang sibuk menyesap cokelat panas. 


Apa yang menarik dari Leon? la tak tahu harus 
menyimpulkan perasaannya sekarang. Jengah? Tak 
nyaman? Risih? Semuanya bercampur satu. Berpikir positif 
saja, mungkin dia baru lihat Leon. 


"Kamu ... siswa baru, eh?" tanya Caleb memulai bicara. 
Ucapannya mampu mencairkan ketegangan di sekujur 
tubuh Leon. 


"Yyeah," jawab Leon mengangguk kaku, sedang matanya 
mengerling menghindari tatapan Caleb. "B-baru pertama 
kali ke sini juga." 


see..." Dia mengangguk mengerti. Lekas dia berdiri 
mendengkus lega. "Happy nice day, new student." 


Akhirnya.... Desah berat keluar dari mulut, menunduk lesu 
sambil menggenggam cangkirnya kuat-kuat. Setidaknya 
Leon senang bebannya menghilang. Bercakap dengan orang 
asing berasa diteror begal. 


"What's up, bro?" Ketua Kelas baru saja memotong croissant 
untuk jatah makan Leon. la senggol sikunya sedikit supaya 
Leon melirik, menyerahkan sepotong roti pesanan Ketua 
Kelas. "Mau ini?" 


"Trims." Entah kenapa gerakan Leon merasa berat. Jemari 
kurusnya menerima sodoran Ketua Kelas. Mendadak 
pandangan Leon berubah merah dalam sekali kedip. Iris 
ambarnya langsung menciut menjadi sebesar biji kacang. 


Banyak darah di sekitar tangannya, mengalir deras sampai 
merambat ke potongan roti. Rotinya jatuh ditepis begitu 
saja, seakan Leon enggan memakannya. Toh, siapa yang 
mau makan makanan bercampur darah? Setelah berkedip 
lagi, tak ada yang namanya darah di tangan. 


Barusan ia kenapa? 


"Kamu kenapa, Leon? Sakit?" tanya Ketua Kelas 
mencengkeram bahu Leon. "Mau kuantar ke klinik? Aku tau 
lokasi kliniknya." 


"Ah, g-gak usah." Lagi-lagi Leon menolak ajakan Ketua Kelas 
dengan halus. Sesak di dada masih bersarang, begitu pula 
embun peluh di sekujur tubuh. la elap muka berbasuh 
keringat menggunakan lengan baju. "M-mungkin aku lagi 
kecapean, tiba-tiba aku berhalusinasi." 


Nilai kejujuran dan kebohongan berlangsung seri. 
Sepenuhnya masuk akal karena Leon baru selesai lari 
bersama Ketua Kelas, jangan lupakan kebohongan yang 
menjadikan penjelasannya hiperbola macam aliran 
romantisme. 


"Rotinya!" Leon membungkuk mengambil roti tadi, 
dibersihkan terlebih dahulu dengan cara disapu pakai 
jemari sebelum dimakan. Sempat dicegat oleh Ketua Kelas 
yang berkata, "Rotinya udah kotor, Leon!" 


"Gak apa-apa kok, Ketua Kelas." Selembut mungkin Leon 
menepis cengkeraman temannya. la menggigit dan 
mengunyahnya, ada sensasi renyah dan lembut akan 
adonan roti. Ditambah lelehan cokelat panas yang ia 
minum. Sungguh surganya pecinta kue. "Kata Aki, makanan 
yang jatuh ke lantai macam roti ini masih bisa dimakan 
sebelum lima menit. Yah, kecuali makanan lembek macam 
pizza atau minuman." 


"Tetap aja gak higienis," sanggah Ketua Kelas meneguk 
cokelat panas sampai tersisa setengah gelas. "By the way, 
cowok tadi itu kakak kelas kita, namanya Caleb." 


"Kakak kelas?" Leon menoleh sekejap sebelum mata ambar 
mengamati pekatnya cokelat panas pesanan yang Ketua 
Kelas pesan. "Aku jarang ketemu kakak kelas." 


"Iyalah, setiap angkatan punya gedung tersendiri. Makanya 
kamu jarang ketemu kakak kelas." 


"Setiap angkatan punya gedung tersendiri?" Kepala Leon 
terteleng, sedang jemari panjangnya mencoba mengelap 
noda bubuk kakao di sisi cangkir. "Maksudnya?" 


"Begini-" Ia berdehem sebentar untuk mencairkan suasana. 
"Contoh, kita kelas 10. Kita ada di gedung yang 
menghalangi gedung kelas 11 dan 12, jadi kelas 11 di jalur 
menuju gedung olahraga, kelas 12 di jalur ke 
perpustakaan." 


"Pantas jarang ketemu...." 


"Gak heran, sih." Ketua Kelas menimpali pemahaman Leon. 
Roti croissant yang dipotong setengah pun habis sekali 
lahap saking kecilnya. "Tapi kamu bisa ketemu kakak kelas 
pas ada kelas tambahan." 


"Alamak, lupa aku!" Spontan tangan kotor akan noda 
cokelat terkepal dan memukuli keningnya dengan pelan. 
Untung saja kening Leon tak ikut kotor. "Aku belum milih 
kelas tambahan...." 


"Apa itu 'alamak'? Bahasa kampungmu?" tanya ketua kelas 
melipat tangan di meja. 


"Eh, iya. Maaf...." Meski nadanya pelan, Leon masih mampu 
tergelak kecil penuh kegembiraan-terlihat dari senyum di 
bibir semerah buah persik. 


"Besok aku kasih denah lokasi kelas tambahan. Tapi kamu 
harus berhati-hati sama kakak kelas." la mendekat pada 
Leon, begitu pula Leon yang penasaran maksud ketua kelas. 
Mata hitam Ketua Kelas menjeling kiri-kanan sebelum 
melanjutkan ucapannya. "Beberapa kakak kelas ... ada yang 
berusaha menghabisi nyawa adik kelasnya." 


Manik ambar Leon langsung menciut. Ujung jemarinya 
menjadi dingin, bahkan sensasi dingin tadi menjalar dan 
berakhir dengan denyut nyeri di jantung. Rasa ini mirip 
dengan halusinasi ketika Ketua Kelas kasih croissant. "M- 
membunuh?" 


"Iya." Ketua Kelas mengangguk mantap. Anggukannya 
melorotkan kacamata, lantas dibenarkan dengan cepat 
bagai orang gugup. "Aku gak tau siapa aja kakak kelas yang 
mencoba mengancam nyawa adik kelas, yang jelas kamu 
harus hati-hati sama Kak Ash." 


"Kak Ash?" Leon spontan menengok. "Seseram apa dia?" 
tanya Leon penasaran. 


"Kalau kata orang, dia kayak elang. Bisa dibilang mata- 
matanya Pak Robert lah-bukan, mata-matanya EPHS. Tapi 
aku gak pernah lihat Kak Ash ngobrol sama Pak Robert, 
bahkan sama teman-teman pun gak ngobrol. Dia siswa kelas 
12 unggulan, merupakan senior termuda dengan usia sama 
kayak kita," jawab Ketua Kelas mulai bercerita. 


"Senior termuda? Pinter banget dia." Jemari Leon 
mencengkeram sisi cangkir dari atas, mengangkatnya 
sedikit sambil bergerak mengaduk endapan kakao. "Pasti 
banyak prestasinya. Aku pengen kayak gitu...." 


"Prestasi Kak Ash kebanyakan di teknologi. Bahkan urusan 
kriminal bakal dia tangani lewat dark web, kebanyakan soal 
pembullyan. Banyak rumor mengatakan, jangan sekali-kali 
kamu bikin dia emosi. Bisa aja dia membunuhmu." Ketua 
kelas memajukan tubuhnya, mencari batang hidung 
pelayan kafe. "Cokelat panas sama croissant satu lagi!" 


"Apa yang buat dia emosi?" Cerita Ash yang notabene mata- 
mata EPHS itu menarik juga. Leon penasaran dengan dia. 


"Entahlah." Percakapannya terjeda oleh tindakan mengelap 
lensa kacamata. "Artikel tentang dia tersebar sampai ke 
dark web. Ah iya, kak Ash juga pintar meretas situs web. 
Makanya tiap kasus tentang hacker, nama dia tertulis 
sebagai orang yang perbaiki situs, sekalian nangkap peretas 
situsnya." 


Kak Ash keren pakai banget.... Leon ingin sekali bertemu 
dengannya, tapi bagaimana? Selain itu, Leon merasa kenal 
akan sosok kakak kelas itu lewat namanya. Di mana? 
Entahlah, ingatan Leon sedikit terganggu. 


"Leon." Datang seorang pelayan kafe membawa pesanan 
ketua kelas, tepat saat ia memanggil nama temannya. 
"Kalau ada orang yang melukaimu, apa yang bakal kamu 
lakukan nanti?" 


"Kenapa ketua kelas nanya gitu?" 


"Aku tak tahu." Mulut kecil ketua kelas terbuka lalu 
menutup lagi, tak jadi mengatakan sesuatu. "Aku merasa- 
kau terlalu baik, Leon. K-kau berbeda sama cowok 
kebanyakan. Firasatku mengatakan kalau kamu bakal 
diteror terus-menerus." 


"Aku tak mau ... sakiti siapapun, meski mereka sakiti aku." 
Di kalimat ini, perbincangan mereka berakhir. Semuanya 


sibuk dengan pikiran masing-masing. Bahkan Leon 
meminum cokelat panas tanpa menikmatinya. 


Leon harap dia tak menaruh curiga. 


"Kenapa kamu gak mau melawan?" tanya Ketua Kelas 
melanjutkan perbincangannya. "Kamu bisa aja jadi korban 
bully kalau kamu lemah begitu." 


Leon hanya mampu melebarkan senyum kecut. "Privasi." 


Iya, privasi. Karena yang Leon bayangkan saat ini adalah 
dirinya diambil alih oleh alter ego, yang cara membunuhnya 
menyetarakan penderitaan hewan. Entah bagaimana 
caranya dia-alter ego-mengeksekusi sang korban waktu itu. 


aaa 


Entah dari mana dia mendapatkan foto Leon. Dua bilah 
pisau melesat menancap foto tersebut, mengeluarkan cairan 
merah berbau masam dari belakang foto: saus tomat. 


Segala sisi ruangan dipenuhi kertas dan pin. Dari setiap 
kertas yang ditancapkan pin, banyak sekali tulisan mirip 
langkah-langkah di teks prosedur. Kebanyakan dicoret 
menggunakan pulpen merah, tapi tak sedikit gambar 
manusia abstrak penuh coretan tinta. Entah yang dicoretnya 
di kepala, tangan, atau tidak bagian bibir. Sekarang, satu 
poin langkah dicoret dengan kasar. 


Lampu pijar berpendar kedip-kedip, menerangi sosok 
berjubah hitam. Dia menaruh kedua tangan di meja yang 
berserakan akan peluru dan benda tajam. 


"Kamu takkan pernah bisa lari dariku...." Tangannya mulai 
terkepal kuat hingga buku-buku jari memucat. 


Dengkusannya begitu kasar, tak selaras dengan nada kala 
bercakap. "Kau takkan pernah bisa lari dari masalah!" 


Gebrakan menggelegar ke seluruh sudut ruangan. Beberapa 
bingkai foto di meja pun mendadak terbaring, menerima 
gelombang getar dari gebrakannya. Satu dari tiga bingkai 
kacanya pecah. Karena itulah pandangannya teralihkan. 


Bila dilihat dari dekat, terdapat foto seorang bapak paruh 
baya tengah mengangkat ikan hasil pancingan. Senyumnya 
yang lebar tak lagi memancarkan riang gembira bagi sosok 
ini. 


Senyum dia tak lagi ada di dunia. 


"Jangan harap kau bisa lolos dariku, Leon," katanya bernada 
rendah. "Jangan mimpi!" (| 
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Chapter 6 - Kelas Lingkungan Hidup 


Benarkah ini tempatnya? Leon cek sekali lagi. 
Pandangannya diedarkan ke seluruh penjuru lapangan 
serba guna sekitar asrama. Hanya terlihat tim sepak bola 
yang berkerumun mendiskusikan strategi. Mana tak ada 
orang yang kesini lagi. 


Namun bila pandangan Leon diedarkan ke seluruh lorong, 
berbagai jenis tanaman di lorong ini cukup meyakinkan, 
seolah menyambut Leon menuju dunia fantasi. Menurut 
brosur yang ia dapat dari Ketua Kelas, lokasi kelas 
lingkungan hidup memang di sini. 


"Ikuti aja denahnya." Begitu katanya. 


Apa tak masalah kalau masuk terlebih dahulu? Ketuk pintu 
mungkin tak apa. Supaya tak gugup, ia menelan saliva dan 
membiarkan peluh membasahi area kening. 


Sudah saatnya. 


Tangan Leon terulur, bergetar bak baru tercelup lautan 
antartika. Pikirannya dihujani berbagai persepsi negatif. 
Bagaimana kalau di dalamnya para penderita penyakit 
psikopat? Bagaimana kalau mereka membunuh Leon akibat 
baca berita tentang EPHS? la merasakan aura hitam yang 
begitu pekat di dalam sana. Tidak, tepat di balik pintu! 


Ingin rasanya Leon lari dan pura-pura sakit, tapi terlambat 
menyadari. Begitu buku-buku jari nyaris terantuk badan 
pintu, seseorang membukanya dengan cepat. Tak ragu Leon 
melindungi kepalanya. 


"Punten, Mang! Saya cuma mau ikut kelas doang, Mang! 
Maafin Leon, hapunten pisan!" Saking takutnya, Leon 


berkata menggunakan bahasa daerah asal Indonesia: 
Sunda. Leon tak kuasa melihat sosok di depannya. Otaknya 
diterori berbagai ancaman. Namun entah kenapa aura hitam 
itu menghilang bagai asap lembut lilin. Masa bodoh, Leon 
memilih berkomat-kamit tanpa suara. 


"Hei, aku tak paham bahasamu." Dia cakap demikian, kah? 
Kalimat itu menyita ketakutan Leon, bahkan hati dan 
pikirannya tenang berkat aroma mawar. Leon ingat 
tangannya sempat dibaluri minyak angin aroma bunga 
mawar karena kebas. Lantas, ia mendongak melepaskan 
perlindungan kepala, mendapati puluhan kepala yang 
menyembul di sisi pintu, menghiasi sosok pemuda bersurai 
ikal pirang yang berdiri di depannya. 


Senyumnya tampak menawan saat berkata, "Kamu mau ikut 
kelas lingkungan hidup?" 


Dia bicara baik-baik padanya, tanpa ada kekerasan secara 
fisik maupun mental. Buat apa ia takut? Leon hanya 
mengangguk cepat sebagai jawaban. 


"Iya," jawab Leon menyokong anggukannya sendiri, berdiri 
mengatur napas. Iris ambar Leon menyala ceria. Tubuhnya 
sengaja ditegapkan, entah untuk apa, hanya keinginan Leon 
sendiri. 


Dia bukan pembunuh, atau mungkin patut dicurigai. Terlihat 
seperti pelajar populer yang sering Leon lihat di TV. Banyak 
sekali manik-manik di rambut ikalnya. Tampalan di 
beberapa titik wajah menambah poin ketampanannya. Jas 
resmi pun dipakai menjadi rok belakang, dengan lengan jas 
diikat di pinggang. 


"Aku ketua kelas lingkungan hidup," katanya tersenyum 
lebar. "Kau bisa panggil aku Gemy." 


Gemy.... Nama Kakak ini cukup unik. "Mohon bantuan dan 
kerja samanya!" kata Leon dengan nada tinggi layaknya 
tentara. 


"Ah, silakan masuk." Gemy merangkul leher Leon, 
membawanya masuk ke dalam ruangan yang serba hijau. 
Seketika mata Leon membulat kagum. 


"Selamat datang di kelas lingkungan hidup!" 


Dalam benak Leon, tanaman apa saja yang mampu 
mempercantik ruangan ini? Dibanding sebutan rumah 
hutan, ini pantas dijuluki dunia kecil fantasi karena banyak 
sekali bunga cantik yang mekar di antara hamparan hijau. 
Itu baru tanaman merambat. 


Tak sedikit tanaman yang menghiasi jendela layaknya 
gorden kamar, bahkan tanaman gantung ada di sepanjang 
mata memandang. Cukup hebat kala Leon tak mencium bau 
tanah akibat tetesan di pot gantung. 


"Aku mengerti kenapa kamu bingung sama lokasi kelasnya, 
tapi kau tidak akan menyesal bergabung ke sini." Cara 
Gemy bercakap cukup persuasif, meyakinkan dan menutupi 
kelemahan lewat untaian kata-kata. 


"Semuanya, kita kedatangan anggota baru hari ini." Sekilas 
Gemy menunduk sedikit guna melirik Leon. "Dia ... murid 
kelas 1, namanya " 


"Kau gabung ke sini juga, Leon?" Muncul sosok gadis 
bersurai cokelat sebahu menyembul ke barisan terdepan. Itu 
Alisa. Dia menghampiri Leon, menggenggam tangannya 
erat-erat seperti mengharapkan sesuatu. Itu serangan khas 
perempuan yang bisa buat lelaki mati kutu. "Mohon bantuan 
dan kerjasamanya, ya, Cyndhakyuu." 


aaa 


Sekitar setengah jam para anggota kelas 10 berdiri 
mendengarkan semua materi dari kakak kelas di depan 
pagar besi area hutan. Peluh sudah bercucuran membasahi 
seragam dan rambut, menimbulkan bau asam di lipatan 
baju, lebih-lebih di bagian ketiak. Entah apa alasan beliau 
berkata demikian, yang jelas perintahnya buat kulit Leon 
makin menghitam. Bisa-bisa ia dicap orang Papua setelah 
program selesai. 


"Seperti yang kita tahu, lingkungan hidup tidak melulu 
peduli pada tanaman. Kalian harus peduli pada penghuni di 
hutan ini, kalian tahu itu, kan? Kita akan lebih peduli 
dengan ekosistem, mengingat banyak sekali flora dan fauna 
yang berada di titik kepunahan." 


"Kalian masih ingat berita viral di sini?" Pria modis itu 
merentangkan tangan. Tiba-tiba saja aura hitam itu kembali 
lagi menyelimuti Gemy. Kali ini jauh lebih kuat. Berita yang 
Gemy maksud pasti misteri terbunuhnya kepala penjaga 
malam, makanya Leon mendongak. Manik ambarnya 
bersitatap dengan ekspresi Gemy. Terkesan aneh sampai 
dahi Leon berkerut. Terkadang ramah, lalu berubah 
menyeringai lebar, berganti lagi ke ramah. Begitu saja 
siklusnya. 


"Menurut penyelidik kota Saskatoon, korban dibunuh oleh 
sekelompok makhluk buas semacam harimau. Salah satu 
bangkai harimau ditelusuri kronologinya," sambung Gemy 
mengedarkan pandangan ke semua anggota, yang Leon 
simpulkan tak bergerak sama sekali. "Pada akhirnya mereka 
menyimpulkan ... bahwa seluruh jiwa hewan itu diintruksi 
oleh seseorang." 


Posisi Leon merasa terancam. Senormal mungkin ia bertatap 
muka dengan Gemy di jarak sekitar setengah meter. Tak 
boleh gugup, tak boleh takut, tak boleh bergemetar. Apalah 
daya suhu dingin mencelos menyelimuti kulit hingga masuk 
ke tulang. 


Selepas Gemy bercakap demikian, berbagai suara menyakiti 
pendengarannya. Mereka datang melemparkan cemoohan, 
hinaan, dan sebagainya. Berulang-ulang bagaikan lonceng 
teror bagi Leon. Ini mimpi buruk, Leon yakin sekali. Ia 
langsung menutup telinga, mulutnya terbuka tak bersuara. 
Hanya terdengar desisan lirih. Mata Leon pun menampilkan 
urat-urat merah, sedang iris matanya bergerak cepat tak 
karuan. 


Bisakah Leon percepat waktunya? 
la tak mau mati konyol. 


"Siapa seseorang yang kamu maksud?" 


"Mereka ... mereka keluarga Cyndhakyuu. Keluarga 
pembawa sial!" 


"Benarkah mereka keluarga pembunuh?" 
"Di depan emang baik. Eh, ternyata pembunuh! Munafik!" 


Ingin rasanya Leon menangis, termakan oleh semua ucapan 
jahat para manusia. la ingat cerita penciptaan Nabi Adam. 
DIA berkata, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang 
nyaris sempurna. Tuhan sudah berusaha mengajak makhluk 
ciptaan lainnya untuk memuliakan manusia. 


Sayang sekali, perilaku manusia zaman sekarang terkesan 
atheis. 


Mereka seolah-olah ucapannya benar, meski yang dimaksud 
adalah penghinaan sesama manusia. Apa hal tersebut patut 
dimuliakan? 


Hentikan.... Hentikan semua ini. Leon memejam kuat. Peluh 
sebesar beras mengalir deras, membasahi wajah juga 
beberapa helai rambut. Dada Leon terasa sesak. Sepanjang 
hidupnya ia tak memiliki riwayat asma atau penyakit 
respirasi lainnya. Detak jantung ini begitu nyeri, memaksa 
lidah Leon untuk mendesis kesakitan. Sudah cukup 
penderitaan yang Leon terima! la tak mampu menahannya 
lagi! la mundur sedikit demi sedikit, berusaha agar tak 
mendengar suara iblis itu lagi. 


"Kamu baik-baik aja, Cyndhakyuu?" Mata bulat Leon 
mengekor. Tertangkap sesosok pemuda dengan manik- 
manik di rambutnya. Dia menyetarakan tinggi Leon, 
mencengkeram pundak Leon dengan hati-hati. "Kamu 
gampang sakit kalau kecapean?" 


"Sa-sakit?" Leon balik tanya, mengundang bingung bagi 
seluruh anggota yang mengerubunginya. Mereka sudah 
menatap Leon khawatir. "Gak.... Cuma halusinasi." 


"Pasti kamu dehidrasi," ujar Gemy mengeluarkan sebotol air 
mineral di tas selempang. "Ini, minum sampai kamu merasa 
lebih baik." 


"Trims." Leon menerima pemberian Gemy, membuka tutup 
botol yang tersegel. Air siap diteguk. "Maaf, jadi tak bisa 
ikut kegiatannya." 


"Yang penting, pikirkan keadaan dirimu sendiri," kata Gemy 
sembari menuntun Leon, bersandar di bawah pohon. "Buat 
dirimu nyaman, oke?" la menoleh ke luar area hutan. "Yang 
lain, kita mulai observasi di hutan. Jangan terlalu jauh." 


Leon berharap mereka tak muncul. Ia spontan mendongak 
dan membungkuk hormat. "Sekali lagi, aku minta maaf. Baru 
jadi anggota sudah nyusahin Kak Gemy." 


Hanya senyum lembut yang Leon dapat. la merenungi 
dirinya sendiri, ditemani botol air mineral berisi setengah. 
Mengenai cemoohan anonim, tak sepenuhnya benar. Leon 
membunuh ayahanda Alisa. Namun, ia menutupi 
masalahnya demi menjaga solidaritas sesama makhluk 
ciptaan Tuhan manusia dengan hewan juga dirinya sendiri. 


Ah, Leon sempat melupakan sesuatu. Sengaja ia menggigit 
dua jari hingga berdarah, kemudian membelai dua bulu di 
antingnya, memberikan intruksi kepada kaum hewan 
berloreng untuk tidak menyakiti anggota kelas lingkungan 
hidup. 


Cukup istirahat.... Rebahan dan tutup mata sejenak. Aslinya 
Leon tak mau, bisa saja cuplikan masa lalunya kembali 
tayang di otak. Kalau tak istirahat, Leon pasti terlampau 
bosan, tak tahu harus berbuat apa. 


"Meong!" 


Suara tersebut menarik perhatian Leon. la ingin bersua 
dengan pemilik bunyi tersebut. Celingak-celinguk ke segala 
arah, akhirnya Leon menemukan seekor anak harimau di 
atas pohon tempat ia bersandar. 


la terkejut, lekas berdiri untuk memeriksa keadaan hewan 
imut di sana. Nampaknya dia takut turun. Anak macan itu 
sungguh lucu kala mengeong, bukan menggeram. 


"Ayo, harimau kecil. Aku akan menangkapmu," kata Leon 
mengulurkan kedua tangan ke atas. "Aku gak bakal nyakitin 
kamu kok, tenang aja." 


Hewan kecil itu pun turun secara tak sengaja tergelincir, 
menimbulkan bunyi meong yang cukup melengking. 
Untungnya Leon menangkap anak harimau dan mengelus 
lembut. Leon berkata, "Anak pintar." 


"Leon, kau tidak apa-apa" Ucapan Alisa berhenti mendadak, 
begitu pula langkahnya. Gadis pribumi ini panik, melihat 
seekor hewan buas di pelukan Leon. Ia langsung berlari dan 
bertekuk lutut di hadapan Leon. "Leon, itu hewan buas!" 


"Hewan buas?" Tatapan Leon mengarah ke Alisa. Muka dia 
terlalu cemas, apa dia khawatir padanya? Leon hanya 
mampu merunduk mengelus punggung anak macan tadi. 
"Hewan ini takkan pernah menyakiti kita." 


Sekejap Alisa menggumam tanya. Pandangannya tak luput 
dari hewan menggemaskan di dekapan Leon. Warna bulu 
dia tergolong unik, putih gading dengan loreng hitam legam 
yang begitu panjang lebih panjang ketimbang jenis harimau 
lainnya. la bertanya, "Bagaimana cara kamu bisa berteman 
sama anak macan, Leon?" 


Leon menatap anak harimau sendu yang kini diletakkan di 
pangkuan sila, didampingi senyum tipis. "Ibarat kau dan aku 
saja. Bila kau ingin dihargai, maka hargai aku juga. Begitu 
pula dengan kita dan hewan. Kita tak boleh menyakiti 
hewan-hewan kalau keberadaan kita tidak terancam oleh 
sifat agresif hewan," jawabnya tak berpaling dari anak 
harimau. "Kau mengerti maksudku, Alisa?" 


Alisa terbius raut wajah Leon. Tatapan lembut itu, persis 
seperti sosok yang ia incar sejak dulu. la tak tahu harus 
merespons apa lagi selain tersenyum manis. 


Apa Tuhan akan mengizinkan Alisa untuk mengenal Leon 
lebih dekat? Alisa ingin tahu banyak tentang Leon. 


Sedangkan perasaan Leon mengatakan bahwa aura hitam 
itu terlihat berkaitan dengan sekitar tubuh Alisa. (| 


famts writer vee corvield Beelzebell 


Tanggal dipublikasikan: 9 Mei 2020 
Tanggal revisi: 17 Oktober 2020 


SPOILER NEXT CHAPTER! 


Chapter 7 - Gudang Sarana Olahraga 


"Cuma cokelat panas doang?" Malam-malam dingin begini, 
Tyo malah mengeluh tidak jelas. "Mana snacknya?" 


"Gak ada." Dijawab dengan dingin. Ketua Kelas berlalu 
begitu saja setelah mengantarkan tiga cangkir cokelat 
panas, duduk di samping Leon yang tengah membaca buku 
pelajaran. "Leon aja anteng dikasih cokelat panas, masa 
kamu gak?" 


"Forget it!" Tyo menepis semua kritik dari Ketua Kelas, 
meneguknya sampai habis tanpa jeda. "Malas kalau 
urusannya sama Ketua Kelas!" 


Leon tak mengindah. Pikirannya terlampau hanyut ke dalam 
dunia sejarah. Cukup tenang rasanya, setelah dilanda 
ketegangan akibat kejadian siang tadi. Insiden yang semula 
menghantui otak Leon pun hilang mendadak. 


Getaran ponsel menimbulkan bunyi di meja, membuyarkan 
fokus Leon memahami materi. Tangan kurusnya melayang 
lembut mengambil benda pipih itu. Gemy menelepon. Ada 
apa gerangan? Lantas ia menyapu ikon hijau, kemudian 
menempelkannya di daun telinga. "Halo? Kak Gemy?" 


Hanya desahan mencurigakan. Dia di mana? Dengan siapa? 
la mengulangi perkataannya, "Halo? Kak Gemy? Ada apa?" 


"Kita ketemu di gudang dekat gedung kelas 12, malam ini 
juga!" Dan sambungan terputus. Dahi Leon mengkerut. Ada 
apa dengan seniornya? la cek jam di ponsel. 


Tertanda pukul 22.20, siswa tak boleh berkeliaran di jam 
segini. Namun, Gemy mengajaknya bertemu malam ini. la 


perhatikan, tiga temannya sudah bersiap melancarkan 
pertanyaan aneh tentang sang penelepon. 


"Gemy bilang apa barusan?" Tidak dengan Ketua Kelas. Dia 
masih terbilang waras. 


"Dia minta aku buat ketemuan," jawab Leon takut-takut. 
"Aku tidak tahu mau ngapain. Firasatku gak enak." 


"Tak biasanya." Glenn yang sibuk menghangatkan diri 
dengan minum akhirnya buka suara, meski terlihat lesu. 
"Kau harus hati-hati, Leon. Mengingat  firasatmu 
mengatakan ada yang janggal." 


Tyo mengangguk mendukung Glenn. "Konon katanya, hanya 
orang-orang bermental baja yang bisa bertahan di kelas 
lingkungan hidup. Aku tak tahu kenapa banyak yang 
hengkang setelah bergabung di situ. Paling lama itu sehari." 


"Ah, aku tahu yang itu dari artikel EPHS di dark web," kata 
Ketua Kelas menanggapi pendapat Tyo. Lain halnya dengan 
Leon. la menyimak obrolan mereka dengan menyesap cairan 
manis ini. 


"Yang terpenting sekarang," sejenak Leon meletakkan 
cokelat panas yang tersisa setengah ke meja kecil, 
"bagaimana caranya aku bisa ke sana tanpa ketahuan 
penjaga malam?" 


"Tak usah risau." Ketua Kelas menepuk pundak Leon. "Besok 
hari Minggu, jadi sekarang para penjaga malam tidak 
beraktivitas." 


Leon melirik dan mendelik tak percaya. "Benarkah...." 


"Meski begitu, mereka mulai beraktivitas satu jam sebelum 
ganti tanggal," sela Ketua Kelas menciutkan semangat 


beserta nyali Leon. "Baik kamu turuti apa kata Glenn. 
Firasatmu akan sangat berguna untuk mengartikan arti 
pertemuanmu dengan Gemy." 


Ngerinya.... Leon tak kuasa menelan saliva. Ingatannya 
harus kuat. Satu jam sebelum ganti tanggal, maknanya 
mereka akan datang mengerjakan tugas di jam 11 malam. 
Leon ingat sekarang. la pun keluar dengan balutan jaket 
hitam pemberian kakek dan selama pendek selutut. 
Persetan celana panjang! 


Sesekali Leon mengecek ponselnya selama perjalanan. Kini 
jam menunjukkan pukul setengah 11 malam. la hanya 
punya waktu setengah jam! 


"Kenapa harus malam-malam begini?" gumam Leon 
memasukkan ponselnya kembali. la berpikir kritis, berapa 
suhu di malam hari? Jauh lebih dingin dari pada masa ia 
kemah SMP. Terpaksa Leon menghangatkan muka supaya 
tak demam. 


Sampailah Leon di depan gedung kelas 10. Seingatnya, 
gedung kelas 12 arahnya ke jalur menuju perpustakaan. 
Kaki beralaskan sendal itu kembali berjalan terseok-seok. 
Namun ada yang aneh saat pergi ke sana. Leon merasa ada 
yang mengikutinya. 


Ternyata firasatnya benar. Leon masuk ke lingkaran yang 
cukup bahaya. Ada yang mengikutinya dari belakang. Untuk 
berjaga-jaga, ia merogoh saku tempat menaruh ponsel. 
Setitik cahaya putih menyembul di balik saku celana. Tahan, 
jangan gegabah. Leon tak boleh gegabah.... 


"Face me!" la langsung berbalik menyoroti jalan dengan 
flashlight. Leon arahkan kiri-kanan, tak ada orang. Ini pelik. 
Mustahil bersembunyi di balik gedung kelas 12. Jarak Leon 
dengan gedung tersebut cukup jauh untuk bisa 


bersembunyi. Meski semak-semak cukup rimbun, kecil 
kemungkinan dia selamat dari pandangan Leon. 


"Harusnya aku ajak Ketua Kelas," keluh Leon menyalahkan 
dirinya sendiri. la baru ingat, Gemy tak melarang ajak orang 
untuk menemani perjalanannya. Sial.... 


Layarnya menampilkan nama penelepon. Tyo 
meneleponnya. Buru-buru ia mengusap ikon hijau dan 
menekan ikon speaker. "Iyo? Halo?" 


"Leon, kau sudah sampai sana?" tanya Tyo sedikit 
berdeham. 


"Baru di tengah jalan," jawab Leon terengah-engah. 
Pandangannya mengerling waspada, bahkan tempo langkah 
pun melamban. Sesekali ia berputar guna memperhatikan 
sekitar. "Memangnya kenapa?" 


"Aku baru ingat, dia mulai berkeliaran." Leon mengernyit 
bingung. Dia? Siapa yang Tyo maksud? "Baik kamu berhati- 
hati. Kalau kamu selamat, berarti kamu lagi beruntung. 
Tetap waspada, Leon." 


"Oke." Tanpa berpaling, ia menekan tombol merah sebagai 
penutup, kembali menampilkan layar utama bergambar 
Leon semasa SMP. Sedikit lagi ia mulai memasuki gerbang 
gudang yang Gemy maksud. 


Banyak alat-alat olahraga semacam tongkat baseball dan 
bola kasti berserakan macam sampah. Tak jarang botol kaca 
kosong terlabel miras terkenal menghiasi dinding dan sudut 
gudang. Di dalam sana terdapat punggung seorang pemuda 
berambut ikal pendek. Dia pasti Gemy! 


"Kak Gemy!" Leon langsung berlari macam peserta atletik, 
berhenti di bawah lampu pijar yang menerangi pada satu 


titik. "Kakak ... ada perlu apa sama aku?" 


Dia tak menjawab. Dia mematung. Leon membatin, dia 
memang mencurigakan. Indera penglihatannya mulai 
terasah tajam, dimulai dengan kadar cahaya di iris 
ambarnya, menukarkan bentuk pupil mata yang bulat 
menjadi tajam bagai jarum. la menyipit. Aura hitam itu 
kembali keluar, kini dari tubuh Gemy. 


"Berdasarkan data siswa," Gemy berbalik melemparkan 
senyum sinis, "kau punya riwayat disorder." la berjalan 
menghampiri Leon yang perlahan berjalan mundur. Gemy 
melihat cahaya mata juniornya berkedip tak karuan. 
"Anehnya sir Robert mau menerimamu. Bahkan di hari 
pertama kamu sekolah, kamu sudah cari masalah." 


Leon terbelalak kaget. Seketika punggungnya menempel 
dengan pintu besi, yang entah kapan bisa tertutup rapat. 
"Siapa yang memberitahumu soal masalahku?" 


Gemy tak menggubrisnya. Pemuda itu terus mendekati Leon 
yang terpojok. Ketukan alas sepatu warriornya menggema di 
ruangan ini. 


"Jawab pertanyaanku!" Emosi Leon tak dapat dikendalikan. 
Peluh membanjiri mukanya. Semampu mungkin ia beringsut 
menghindari Gemy, mencari sesuatu untuk dijadikan 
senjata selama tubuh ini tak diambil alih oleh alter egonya. 
Ekor matanya menangkap tongkat baseball yang tergeletak 
di sudut ruangan, pun dilumuri debu. "Aku mulai tak 
percaya padamu, Kak Gemy." 


"Memang seharusnya begitu!" Gemy dengan cekatan 
menarik kerah baju Leon, membantingnya ke pintu besi. Tak 
sampai situ, tangan dengan kuku runcing berjuang melawan 
pukulan tongkat baseball demi mencekik leher Leon. Tangan 
Gemy lah pemenangnya. Dia berhasil merampas senjata 


milik Leon dan mencekik leher sang lawan dengan kuat. 
"Kau pantas mati. Kau telah menghancurkan hati pacarku!" 


"Bahkan aku tak tahu siapa pacarmu!" sergah Leon dengan 
nada terputus-putus. Kedua tangan ini terus menarik 
cekikan Gemy. "Tolong, jangan buat aku menyakitimu. 
Kumohon...." 


"Apa ini? Kau masih mencoba peduli padaku?" Ia menambah 
kekuatan di tangannya. Leon semakin sesak, semakin brutal 
berontaknya. Bahkan di saat Leon tersiksa pun, Gemy 
sempat tertawa bahagia. "Orang yang kamu bunuh, dia 
ayah dari pacarku! Ketika polisi dan detektif tengah 
menyelidiki kasusnya, aku perhatikan, kamu sangat santai, 
dan kamu bisa merasakan aura milikku. Tak sia-sia aku 
berbaik hati padamu." 


"Ah, satu lagi," sambung Gemy membuang muka lawannya, 
tak lama ia mengangkat rahang bawah Leon menggunakan 
tongkat baseball. "Soal dari mana aku tahu soal masalahmu 
dengan kepala penjaga malam, itu bukan urusanmu." 


Sebenarnya, nyali Gemy sedikit berkurang kala menatap iris 
Leon yang bersinar mirip mata harimau. "Seandainya aku 
emang pelaku insiden pembunuhan, maumu apa?" 


"Aku ingin kau mati!" Cengkeramannya menguat. Tongkat 
baseball siap diayunkan dengan keras. Lewat telepati, Leon 
membaca keinginan Gemy supaya kepalanya hancur dalam 
sekali pukulan. Leon takkan pernah beranjak pada 
pendiriannya. 


Seseorang menahan tindakan Gemy. Nyaris kepala Leon 
bersentuhan dengan permukaan tongkat itu, tapi tak 
berpengaruh pada pandangannya. Justru ia menjeling pada 
sosok di belakang Gemy. 


"Kau bagaikan bunga Marigold, Gemy." Seketika Gemy 
melotot gelisah. Sesuatu yang dingin menggores lehernya. 
Bulu kuduk berdiri tegang. 


"Ash?" Memanggil namanya pun sampai terbata-bata. Kalau 
dipikir-pikir, dia yang disebut Ash terbilang seram. Sorot 
matanya terbesit hampa. Air mukanya tak berubah sama 
sekali. Tak ada senyuman, tak ada kerutan di kening. 


"Kumohon, lepaskan aku!" Permintaan Gemy tak dikabulkan. 
Ash masih pada posisinya, meletakkan bilah pisau di leher 
Gemy. Malahan netranya mengarah pada Leon. "A, aku akan 
biarkan Leon hidup! Kumohon, jangan bunuh aku!" 


Ash kembali memandang tawanannya lama-lama, sebelum 
pisau di lehernya berhasil dileraikan. Ada sedikit cairan 
merah mengalir dari lubang yang sedikit menganga. Sambil 
menutup luka, Gemy melampiaskan emosinya dengan cara 
mengamati Ash dan Leon secara bergantian. la berlari 
pontang-panting, meninggalkan mereka berdua di dalam 
gudang sarana olahraga. 


Leon jadi teringat apa kata Tyo. Dia mulai berkeliaran. Apa 
yang dimaksud Tyo adalah pemuda ini? Ada aura kelabu 
yang keluar dari tubuh Ash, menguar memenuhi ruangan. 
Pemuda dingin itu hadap kanan, memeriksa pisaunya 
sendiri. 


"Ka-kak Ash." Leon berniat menghampiri Ash, tapi lirikannya 
membuyarkan niatnya, membuatnya bergidik ngeri. Selepas 
itu, dia kembali berpaling. 


"Ternyata dunia remaja gak seindah dunia fiksi." Ash 
bercakap lagi! Kali ini lebih panjang. Kacamata khas 
bangsawannya mengkilap kala melirik Leon, sebelum 
akhirnya pergi tanpa basa-basi. 


Orang itu... Rasanya Leon kenal dengan dia. Wajahnya 
begitu familier. Dari mana ia mengenal Ash? Tubuhnya 
merosot dan berakhir duduk menekuk lutut. Ia mendesah 
berat. 


"Leon!" 


Bayangan itu.... Baru kali ini Leon mendapatkan kepingan 
ingatan. Seorang anak kecil yang tertawa riang kala 
menghampirinya. 


"Ayah pasti masih hidup!" 


Dia bertukar menangis histeris di pelukan Aki. Muka dan 
kedua tangannya kotor akan darah. Dia meronta, seolah 
ingin lari ke kuburan yang diduga almarhum ayahnya. 


Benarkah dia orangnya? Leon hanya bisa mengacak 
rambutnya penuh pasrah. Lain halnya dengan Ash, yang 
bersandar di sisi pintu dengan santainya. Wajahnya 
terpapar sinar biru sedang dua ibu jari berhiaskan plester 
putih tengah mengetik sesuatu kepada orang tertuju. 


Di situ tertulis, "Saya akan melindungi Leon dengan 
baik, seperti halnya Tuan melindungi saya." || 
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SPOILER ALERT! 


Chapter 8 - Teori Teman Palsu 


Badan Leon terasa sakit, bahkan bisa merasakan dinginnya 
angin. Padahal seingatnya, Ketua Kelas tidak menyalakan 
kipas angin ataupun AC, jendela pun ditutup. Saat ini Leon 
hanya bisa meringkuk di atas ranjang dalam balutan 
selimut. Ia terus berubah posisi tidur, tetap saja tak nyaman 
dengan suhu ruangannya. 


Perut bergemuruh hebat. Dari pagi ia tak makan. la tak 
dapat jatah makan bila libur. Ketua Kelas bilang begini 
sebelum pergi keluar, "Nanti aku belikan obat sama roti. 
Pokoknya jangan ke mana-mana." 


Persetan ucapan Ketua Kelas! Leon langsung beranjak dari 
tempat tidur walau sempat jatuh tersandung selimut. 
Sinarnya menyilaukan mata, tapi cukup panas untuk 
menghangatkan diri. Leon duduk di teras kamar dekat pilar 
keramik. Melelahkan, padahal hanya beberapa langkah. 
Mata pun terasa berat dibuka. 


"Leon!" Seseorang berlari memperpendek jarak, duduk 
bertekuk lutut mencengkeram pundak Leon. Tangannya 
lembut ketika meraba kening dan pipi. "Kamu kenapa? 
Sudah minum obat? Sudah makan?" 


"Alisa?" Leon melirik lemah, sejenak terkekeh sumbang. 
"Belum, aku nunggu Ketua Kelas...." 


"Gak ada yang perlu ditunggu!" potong Alisa dengan tegas. 
la mengambil sesuatu dari kantong kresek yang dibawa: 
apel merah. "Ini, makan dulu. Bisa makannya?" 


Bukannya dituruti, Leon justru menatap apel di tangannya. 
Alisa langsung menyambar Leon dengan pertanyaan, 
"Kenapa? Gak suka?" 


"Apel merah identik dengan dongeng Putri Salju," Leon 
mulai bersuara. "Dan dia tertidur selamanya karena makan 
apel beracun dari nenek tak dikenal. Aku merasakan ... hal 
yang sama dengan dia." 


"Kalau apel itu beracun, dari awal aku ke sini gak bawa apel, 
Leon. Diam di sini. Matahari bagus buat kamu." Gadis itu 
menaruh barang bawaannya, berdiri masuk ke kamar entah 
mau ambil apa. Mungkin pisau dan piring untuk apel. Baik 
Leon tidur sebentar sambil berjemur diri. 


aaa 


"Ini, makanlah." Sepiring apel yang telah dipotong dadu 
ditaruh dekat Leon. Ia mengelus pundak pemuda itu 
sebelum bangkit mengembangkan senyum manis. "Cepat 
sembuh, Leon. Jangan kebanyakan mikir." 


Leon mengangguk tiada arti. Sorot matanya tak 
menunjukkan emosi, meski memandangi punggung Alisa 
yang kian menjauh. la mendesah berat. Ternyata sakit itu 
melelahkan. Gara-gara ketiduran di gudang, sih! Leon 
menyalahkan diri sendiri juga tiada gunanya. Sudah 
telanjur, kan? Pepatah itu memang berlaku untuknya: 
menyesal pun percuma. 


Sesuatu bergetar di pahanya. Lantas, Leon mengambil 
dengan susah payah saking lesunya. la tak sempat lihat 
nama kontaknya, asal usap ikon hijau. "Halo?" 


"Leon, gimana kabar kamu?" Suaranya nampak tak asing di 
telinga Leon. Partikel memori mulai dipilah dengan tujuan 
mencari pemilik suara ini. 


"Hmm, ini Kayla, kah?" tanya Leon meringis kedinginan. 


"Iyalah, Leon!" Tawa bercampur kekuatan sinyal terkadang 
bisa menyakiti gendang telinga. "Ya ampun, di sini pada 
ngomongin kamu Iho sejak kamu pergi ke sana. Ah, ada 
bule juga belajar di sini. Mungkin dampak program 
pertukaran pelajar." 


Leon menggumam lesu, mengundang rasa curiga bagi Kayla 
yang telepon di rumah Aki bersama teman-teman lainnya. 
"Leon, kamu gak apa-apa?" 


"Cuma demam doang..." Jawaban Leon melegakan hati 
Kayla. 


"Obatnya diminum, Leon. Ntar makin parah. Jangan mikir 
yang berat-berat." Kayla terus-terusan menghujani Leon 
dengan nasihat. Toh, Leon mengangguk saja, dari pada 
diceramahi Kayla. "Kenapa gak jawab?" 


"Percuma aku ngomong kalau ujungnya diceramahi," jawab 
Leon melahap sepotong apel hingga timbul di pipi. 


"Kamu harus turuti apa kata aku!" Lagi-lagi pemuda ini 
mengangguk mangut. "Kamu udah ada temen di sana?" 


"Ada, tapi sekarang lagi belanja." Angin sepoi-sepoi 
menghangati tubuh Leon dengan suhu begitu nyaman. 


"Apa dia baik?" 


Leon tersenyum lemah. "Yeah, he's so friendly. Jangan 
khawatir." 


"Bagaimana kalau dia menusukmu dari belakang, Leon?" 
Perkataan Kayla memudarkan senyum di bibir. Tatapan Leon 
bertukar sayu. "Nanti kayak kamu waktu SMP. Plis, kamu 
Jangan terlalu baik sama orang lain, apalagi peduli." 


"Aku beneran gak mau sakiti mereka, Kayla," sanggahnya, 
terlepas dari sandarannya. "Karena itu aku baik. Bisa aja kan 
sewaktu-waktu aku sakiti mereka di bawah kesadaranku." 


"Aku ngerti, tapi ingat kondisimu. Kamu gak sama kayak 
mereka. Kamu gak bebas kayak mereka. Sekali saja kamu 
kasih tau soal riwayatmu, mereka pasti memanfaatkannya 
biar kamu menderita." 


Leon makin melotot panik. Kayla benar. la justru 
membahayakan diri sendiri dengan cara mengakrabkan 
orang lain supaya gampang memberitahu soal riwayatnya. 


"Aku bilang ini karena aku peduli sama kamu, Leon. Aku 
bersumpah. Kamu jangan bikin Aki makin gelisah," sambung 
Kayla bernada pelan. 


Leon tak tahu harus berbuat apa. la hanya mampu 
mengembuskan napas berat. "Terus, apa yang harus aku 
lakukan?" 


"Selalu hati-hati saat dekat dengan teman barumu." Kayla 
memberikan saran. "Atau coba kamu cari ciri-ciri teman 
palsu di internet." 


"Ciri-ciri ... teman palsu?" Leon mengernyit memikirkan 
pasal ujaran Kayla. 


"Iya, waktu itu aku cek kata kunci itu di internet dan ketemu 
artikelnya." 


"Oke, akan kulakukan demi diriku sendiri." 


aaa 


"Sudah merasa lebih baik, Leon?" Dentingan sendok 
memenuhi ruangan sempit ini ditambah acara film terbaru 


yang berisik minta ampun. Secangkir teh hangat diberikan 
kepada Leon. 


"Yeah, like you see." Dengan perlahan, Leon menyesap teh 
buatan Ketua Kelas sambil menerjang uap lembut. "Aku 
istirahat dari siang sampai magrib. Tadi Glenn kasih aku 
obat yang kamu beli." 


Ketua Kelas tertawa renyah, duduk bersila di samping bawah 
kasur untuk menonton TV. "Tadi aku ada acara di kelas 
tambahan, jadi datang telat." 


"Ada event soal teknik?" Begitu cangkir tersisa setengah, ia 
taruh di meja kecil. Tubuh Leon masih berat, jadi ia 
bersandar di kepala ranjang. 


"Begitulah," jawab Ketua Kelas. "Soal kelas lingkungan 
hidup," ia melirik Leon lama-lama, "kamu tetap mau ikut 
kelasnya?" 


"Iya..." Leon menunduk membenarkan poni belah tengah 
yang menghalangi pemandangan. "Aku gak tau lagi mau 
ikut kelas apa lagi. Aku suka tanaman, aku suka fauna." 


"Apa karena hal itu kamu jadi gak mau pindah kelas 
tambahan?" Tangan gemuknya meraba kasur demi sebuah 
remote TV. la pindahkan ke channel yang menayangkan 
program berita, kemudian berbalik menghadap Leon. "Biar 
aku kasih tau, hal yang boleh kamu ikuti adalah hal yang 
kamu suka, kamu kuasai, dan membuat kamu bahagia." 


"1 know, classmate." Manik ambarnya mengerling sendu. 
"Aku bisa saja ikut kelas teknik karena mampu benerin 
sepeda sama motor, tapi aku tak suka. Aku merasa kelas 
teknik bukanlah tipeku." 


"/ see." Pemuda gemuk itu mengangguk paham hingga pipi 
tembamnya ikut bergoyang. "Jadi kamu tetap masuk kelas 
lingkungan hidup?" 


"Pasti!" Dijawab dengan tegas dan penuh tekad seperti 
anggukannya. "Aku sudah berjanji pada orangtuaku!" 


"Wow!" Ketua Kelas terbahak mengagumi tekad teman 
sekelasnya. "Kalau begitu, semangat. Aki dukung kamu. 
Kalau kamu lagi masalah, kamu bisa cerita padaku." 


"Benarkah?" Mata Leon langsung berkilauan, melepaskan 
sandarannya. la melihat Ketua Kelas meyakinkannya. "Kalau 
begitu, ajarkan aku masuk ke dark web!" 


"Dark web?" Kerutan berlipat-lipat di keningnya. "Buat 
apa?" 


"Lagi pengen aja," kekeh Leon menggaruk pangkal kepala. 


"Ya udah, aku ajari kamu sekarang, mumpung kamu udah 
lumayan sembuh." Ketua Kelas bangkit mendesah lega, 
membuka laptop yang penuh tempelan kertas memo. Lain 
halnya Leon yang kegirangan. Setidaknya ia mulai 
menyimpulkan kalau Ketua Kelas bukanlah teman palsu. 


aaa 


Hari ini Leon berangkat bersama Ketua Kelas. Kali ini 
suasana berbeda jauh dari sebelumnya. Semula mereka 
yang terlihat tak acuh, kini mulai memperhatikan Leon. 
Banyak pasang mata terbesit tatapan aneh. Seperti 
menatap jengah tapi masih terlihat sisi iba. Tak ayal mereka 
menjauh kala Leon melewatinya. Ada yang tidak beres 
dengan keadaan sekolah ini. 


"Ketua Kelas..." Leon menyikut lengan gempal temannya. 
"Mereka gak biasanya jauhi aku." 


"Abaikan saja mereka, Leon," ujar Ketua Kelas mengerling 
sekejap. "Aku yakin masalah sekolah ini sudah ada di meter 
merah, yang mana kebanyakan urusan kriminal." 


"Benarkah?" Leon maju dan berbalik berjalan mundur. "Dari 
mana kamu dapatkan berita itu?" 


"Dari dark web, seperti halnya kak Ash." Tanpa berpikir 
panjang, Ketus Kelas langsung menggaet tangan kurus 
Leon. Mereka berlari secepat kuda menuju sebuah tempat 
yang ada di pojok paling kanan dari ruang kepala sekolah. 
Di plang atas pintu tertulis laboratorium komputer. 


"Kita gak bisa masuk sini tanpa seizin guru, Ketua Kelas." 
Leon menegur dengan rasa takut akan guru atau siswa yang 
mengadu ke pemegang kunci ruangan demikian. 


"Tapi aku punya kuncinya." Dia memperlihatkan kunci yang 
menggantung di jarinya, menggoyangkan dengan angkuh. 
"Tenang saja, urusan CCTV bisa aku tangani. Kita gak bakal 
tertangkap basah deh." 


"Aku beneran takut sekarang." Sengaja Leon membungkuk 
menyetarakan tinggi badan Ketua Kelas. Bulir tak kasat 
mata mendadak keluar dari pori-pori, mengalir membasahi 
helai rambutnya. Jantungnya pun seakan berhenti berdetak 
begitu pintu berhasil dibuka Ketua Kelas. 


"Masuklah." Diikuti oleh Leon, mereka masuk dan menutup 
pintu rapat. Ketua Kelas juga niat mengunci pintunya. "Aku 
akan tunjukkan sesuatu yang mencengangkan." 


Leon hanya menuruti. la tak punya hak menyanggah setelah 
pintunya dikunci. Toh, ia tak bisa ke mana-mana. Leon 


berdiri di belakang Ketua Kelas. Laki-laki buntal ini terlihat 
lincah saat mengoperasikan komputer. Namun, Leon jadi 
bertanya-tanya ketika tujuan Ketua Kelas mengoperasikan 
komputernya untuk masuk dark web. 


"Coba kamu baca artikel ini," katanya menginstruksi. 
"Semua berita tentang EPHS ada di dark web, dibuat oleh 
kelas informasi. Entah apa alasannya mereka buat artikel di 
dark web." 


Persetan dengan sekolah ini! Leon fokus baca artikel dari 
atas sampai bawah. Ia hanya terbelalak panik. Kini matanya 
terpantul tulisan mirip daftar di monitor. "Jadi aku dan Ash 
termasuk siswa yang ditakuti di EPHS selain mereka?" 


"Kalau kak Ash emang nyeremin." Setiap Leon melontarkan 
nama senior itu, Ketua Kelas langsung menyerbunya dengan 
pendapat. "Tiap malam dia keluyuran keliling sekolah. Kak 
Sig juga nyeremin, katanya dia pemburu, entah dia 
pemburu apa. Tapi kamu? Apa yang buat kamu ditakuti 
siswa-siswi?" 


"Aku pun tak tau, apa yang membuatku ditakuti semua 
siswa." [] 
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Chapter 9 - Im Not Leon 


Cerita Unknown Person diikutsertakan dalam 
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daa 


Pintu ditutup dengan pelan. Pandangan pemuda beriris 
ambar itu hampa. Kakinya pun terseok-seok lamban. Ketua 
Kelas tiada, dia sudah pergi sebelum Leon melarangnya. 


"Aku lupa ada rapat antar ketua kelas, maaf." Begitu 
katanya. Tak disangka lelaki gendut itu pamit tanpa 
mengantarkan Leon ke tempat aman dari bahaya guru. la 
turun dari tangga. Mendadak dengung memenuhi isi 
telinga, entah dari mana asalnya. Sepasang sepatu sekolah 
sekelam film hitam putih terpijak di lantai bawah dan tak 
mampu bergerak. 


Dengungannya makin kuat. Gendang telinga serasa mau 
meledak. Leon tutup kedua daun telinga kuat-kuat. Perlahan 
tubuhnya merosot berujung jongkok di tengah jalan. Peluh 
bercucuran membasahi muka, tapi tak menghilang 
gelombang mengerikan ini. Siapa saja, Leon butuh 
pertolongan. Dadanya mulai sesak. 


"Kau sering dengar musik ini, kan?" 


Sesuatu yang empuk menggantikan tugas kedua tangan 
Leon, disusul lantunan lagu gitar akustik yang mengusir 
dengungan itu. Efeknya menghilang. Tak ada rasa gemetar 
di dalam tubuhnya. Spontan ia buka mata, meraba benda 
yang melingkar di kepala dan menutupi telinga. Ini 
headphone, tapi punya siapa? Leon celingak-celinguk 


sambil berdiri menaruh headphone di leher. Tak ada siapa- 
siapa di sini. Siapa yang bicara tadi? 


"Leon?" Sir Robert datang dengan tangan ke belakang, 
berdiri tegap menatap Leon yang kebingungan. "Kamu mau 
absen sekolah?" 


"Hah?" Sudut bibirnya tertarik sebelah. Susahnya telan 
saliva. la bukan tertangkap basah oleh temannya, 
melainkan kepala sekolah! "G, gak kok. Aku lagi cari...." 


"Cari apa? Biar saya bantu." 


"Saya pergi ke kelas dulu! Maaf!" Tanpa bungkuk hormat 
atau menyalami Sir Robert, Leon lari terbirit-birit menuju 
kelas. la tak peduli Sir Robert menyerukan namanya. Leon 
tak mau dicap sebagai 'Siswa Nakal' di sekolah. 


Sir Robert mendesah berat dan menggeleng lemah. "Anak 
zaman sekarang gak ada sopan santun." 


"Sir Robert?" Merasa terpanggil, ia berbalik menghadap 
lelaki berkacamata bangsawan yang baru saja turun dari 
lantai atas. 


"Kau rupanya. Ada masalah selama patroli, Ash?" Sir Robert 
mulai membuka pembicaraan. Ash justru tak menjawab, 
melengos dari pandangan Sir Robert. "Hei, kamu belum 
jawab pertanyaanku." 


Langkah sepatu slip on hitam pun berhenti. Sir Robert tak 
peduli dia melirik kosong. "Siswa tak boleh diganggu, Tuan." 
Setelahnya ia pergi menggenggam salah satu tali tas 
gendong. 


"Lalu kenapa kau menyapaku?" Sir Robert terlambat 
berbalik menatap siswanya. Ash sudah keluar dari gedung 


kelas 10. Meski begitu, Ash hanya mendengkus kecil 
sebagai jawaban. 


Pikirnya, mungkin kata 'payah' pantas untuk pria gila harta 
seperti Sir Robert. 


aaa 


"Sekian pembahasan kita kali ini." Jam pelajaran sejarah 
dunia berakhir dengan tertutupnya buku ringkasan materi. 
Siswa-siswi mulai melancarkan serangan khas pelajar: 
mengobrol dan berkeliaran ke sembarang kursi. Leon 
kewalahan menulis materi di papan tulis hitam. Semuanya 
berbahasa Inggris, ditambah ada beberapa frasa yang 
penulisannya berbelit. 


Manik ambarnya bergerak ke sembarang arah. Tak ada 
Ketua Kelas di sini. Sepenting itukah rapatnya? 


"Leon!" Seseorang memanggilnya, tentu ia tersontak kaget. 
Satu siswa di bawah bangku itu berdiri di samping guru, 
melambai mengisyaratkan untuk menghampirinya. Leon 
turuti perkataannya. la beranjak dari bangku, lantas turun 
dari tangga untuk menemui guru yang dimaksud. 


"Kamu Leon, murid baru hasil pertukaran pelajar?" Wanita 
itu yang memulai pembicaraan. Rambutnya yang 
membuatnya terlihat muda, meski banyak kerutan di mana- 
mana. Hanya modal ikat ekor kuda tanpa poni saja. 


Leon mengangguk sopan. la merasakan aura putih menguar 
dari tubuh wanita tersebut. Dia orang baik, Leon tak boleh 
menyakitinya. 


"Panggil saya Miss Retta," katanya membenarkan buku di 
pelukannya. "Boleh kita bicara sebentar?" 


Leon merasa ada suatu kejanggalan dari omongan guru ini. 
Apa ia kena masalah di sekolah? Atau dia sudah tahu kalau 


"Saya gak cari masalah kok, cuma mau ngobrol ringan biar 
saling dekat." Dia seperti membaca pikiran Leon! Miss Retta 
cukup meyakinkan. Tak masalah bila sekadar mengobrol. 
Apalagi senyum manis di bibir semerah bunga mawar. 


Akhirnya Leon mengiyakan ajakan Miss Retta lewat 
anggukan singkat. Wanita paruh baya itu pergi melewati 
Leon. "Ah, izinkan saya untuk...." 


"Iya." Sepatu stiletto hitam mengkilap berlenggok berbalik 
arah. Rambutnya tersibak halus ke bahu bagai ekor kuda. 
"Kamu boleh kemasi buku dan alat tulismu. Saya tunggu di 
luar, ya." 


"Yes, Miss." la membungkuk hormat, mengamati punggung 
wanita kurus yang keluar dengan sedikit melenggok. Hal 
apa yang akan dibahas, Leon tak tahu sama sekali. 


Selepas kemasi barang-barang di meja, ia keluar menemui 
Miss Retta yang bersandar mengetuk ujung sepatunya. 
Wanita dengan blouse kelabu itu menyadari kehadiran Leon. 
la berdiri tegak mempersilakan Leon untuk mengikutinya. 
Sejujurnya, Leon ingin tanya pada Miss Retta, tapi ... ia takut 
dengan guru temperamen. Tak apa, Leon hanya ingin tahu. 
la berdeham sejenak. 


"Miss Retta?" 


"Iya, Leon?" Dia menyahut! Leon nyaris menahan napas. 
Nasib baik ia mendelik kaget. 


"Kenapa Miss Retta ... ingin menemui saya?" tanya Leon 
kalut. 


"Nanti kamu tahu setelah sampai di ruangan saya," 
jawabnya tanpa menoleh sedikitpun, mengundang rasa 
penasaran di benak Leon. Apa yang akan dia bahas nanti? 


aaa 


"Jadi kamu sudah tahu soal artikel di dark web?" Ruang 
kelas jurnal menjadi saksi bisu perbincangan mereka. 
Secangkir teh hitam tubruk mengeluarkan aroma yang 
menenangkan. 


"Iya," Leon menjawab dengan anggukan pelan. "Apa benar 
aku bahaya untuk mereka?" 


Tangan kurus berhiaskan cincin pernikahan terulur 
mengambil secarik kertas di tasnya. "Dilihat dari data ini, 
kemungkinan kamu cukup bahaya sebagai siswa, Leon. Bisa 
saja alter egomu keluar karena berbagai rundungan khas 
pelajar." 


"Bisa saja..." Leon mengerling gelisah. Tangannya 
berkeringat sampai tak larat menghantarkan panas saat 
digosok. "Soal yang masuk daftar siswa paling disegani itu, 
bisa dijelaskan seberapa bahayanya mereka?" 


"Kamu akan tahu sendiri, Leon." Lagi-lagi dia melebarkan 
senyumnya, buat Leon menatap jijik. "Ah, diminum tehnya." 


"No, thanks," tolaknya menunduk sekejap, lalu berdiri 
tegap. Netranya bertukar hangat. "Saya harus mengerjakan 
tugas sekolah. Saya minta maaf tak bisa berlama-lama di 
sini." 


"No problem, Leon." 


Pintu tertutup lembut, tapi engselnya masih digenggam. 
Pemuda berambut cokelat itu menunduk tak bergerak. 


Banyak pasang mata mengarah padanya dengan 
keheranan. Padahal di balik mukanya yang tak disinari 
matahari, ia menyeringai lebar. Irisnya menyala berwarna 
emas, bahkan pupilnya meruncing. 


"Mari aku lihat bagaimana pandangan mereka terhadap 
sosok bernama Leon ini." (| 
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Sejak pulang sekolah, Leon termenung menikmati sinar 
oranye yang bisa buat wajah terlihat estetik untuk difoto. 
Ketua Kelas belum pulang juga. la penasaran, ke mana lelaki 
gendut itu? Sebelum Leon makin bosan, ia memilih untuk 
menggambar matahari terbenam. Leon merasa tenang 
setelah mencoret buku gambarnya dengan warna-warna 
yang menghangatkan. 


"Jadi cowok itu Leon?" Ada yang bercakap pasal dirinya. 
Matanya bergerak ke atas tanpa mengangkat kepalanya. 
Tiga gadis tengah berdiri di seberang sana, mengamati 
dirinya yang bertekuk lutut menggambar sunset. Namun 
yang Leon pandang hanya satu dari tiga orang itu. 


Iya, gadis yang disikut temannya. Awalnya dia menyahut 
tatapan Leon dengan ramah, tapi malah menunduk 
menutupi muka yang merah. 


"Yah, Alisa malu-malu kucing," ejek perempuan berambut 
ikal seleher. "Terpana sama Leon, ya?" 


"Samperin gih." Mereka seenak jidat mendorong Alisa 
sampai dekat dengan Leon, lepas itu mereka berlari 
cekikikan meninggalkan Alisa di area Leon. 


"Dasar...." Alisa mendesah gusar. "Ha-hai, Leon. Apa kabar?" 


Leon sedikit mengernyit. Apa dia bicara padanya? la hanya 
buang muka, seakan tak peduli dengan kehadiran Alisa. 
"Baik," katanya. 


"Wah, gambarmu bagus banget," puji Alisa sembari duduk 
di samping Leon. la sengaja mendekatkan kepalanya guna 
bisa melihat gambar karya Leon. Lelaki ini menggunakan 
aliran realisme. "Aku jadi pengen diajari gambar kayak gitu." 


"Minta ajarin ke guru aja," usul Leon seasalnya. Tinggal satu 
sentuhan lagi supaya mataharinya terlihat sama. "Kenapa 
aku harus ngajarin kamu?" 


"Kok kamu ngomongnya gitu, Leon?" Ah iya, ia lupa bahwa 
dirinya alter ego di tubuh laki-laki pemalu. Ia berdeham 
sejenak supaya terlihat gugup khas Leon. 


"Maksudku boleh," kilahnya melirik tersenyum kikuk. "Aku 
mau ajarin kamu kok." 


"Benaran?" Angin sepoi-sepoi menerpa rambut Alisa, 
menghalau mukanya yang berekspresi ceria. "Padahal aku 
cuma...." 


"Aku gak mau kecewain kamu," selanya. la pura-pura buang 
muka, sebenarnya ia hanya membelai bulu burung di 
antingnya supaya apa yang diminta akan dikabulkan. 
Sekarang juga Leon meminta mukanya memerah karena 
malu. "Maksudku, kamu mau gak ... jadi model untukku?" 


"Leon..." Alisa melotot haru. la mengangguk mantap 
menyetujui permintaan Leon. "Mau banget...." 


"Oke." Ada alasan mengapa Leon ingin menggambar Alisa. 
la merasa ada aura yang sangat kuat, hitam sangat pekat di 
sampingnya. Menurut legenda sihir, aura berwarna pekat 


hanya milik iblis dan prabu. "Bisakah kamu hadap ke kamar 
asrama di sana?" 


"Ah, boleh." la membelakangi Leon bukan untuk menatap 
asrama, melainkan main ponsel. Tak apa, Leon juga tak 
serius gambar dia. Jarinya menyentuh kertas, seketika 
setitik hitam menyebar memperlihatkan gambar abstrak. 
Rupanya tak jelas. Leon mau lihat lebih jelas, tapi seseorang 
seakan mengawasinya dari kejauhan. 


"Sial, diawasi..." Sekonyong-konyong Leon bangkit berlari 
mengejar sekelebat bayang, mengabaikan Alisa yang 
menyerukan namanya. Persetan dengan Alisa! Buku 
gambarnya hilang bagai butiran debu setelah keluarnya uap 
lembut di tangan. 


Bukan hanya itu, pandangannya berubah serba merah 
darah. Warna matanya kuning menyala. Pupilnya pun 
runcing. la melihat garis kelabu menari-nari menunjuk jalan 
ke halaman utama EPHS. la sudah sampai di sana tanpa 
merasa penat, tapi garis tersebut masih ada dan mengarah 
ke gudang sarana olahraga. Leon mencium aroma bunga 
rosella yang juga mengarah ke sana. 


"Kau.... Di mana kau, cecunguk?" Nada bicaranya merendah 
seolah ada suara tambahan yang begitu menyeramkan 
untuk didengar. Kaki tanpa alas menapak satu meter di 
depan pintu. la mengendus kembali. Aroma bunga itu masih 
melekat, jauh lebih pekat dibanding sebelumnya. 


"Kau mencariku?" Akhirnya sang pelaku buka suara! Leon 
langsung berbalik dan disambar cengkeraman kuat di leher, 
mendorongnya hingga menempel dengan dinding berlumut. 
Tulang bahunya terasa sakit, seperti retak sedikit. 


"Bedebah...." Leon memberontak macam hewan yang ingin 
lolos dalam jebakan pemburu. "Let me go, you fucking 


senior!" 


Bukannya menjawab, pemuda dengan papan nama 
bertuliskan Ash. V justru menampar Leon. Tatapannya 
terlihat kosong, menandakan bahwa dia tak punya tujuan 
mengincar Leon. Merasa sesak, Leon pun mencengkeram 
kepala Ash, menekannya supaya terlepas dari cekikannya. 


"Kau tak dengar aku, hah?" Sedikit demi sedikit tubuh Ash 
merosot akibat Leon yang menekan kuat. la menyeringai, 
mengobarkan rasa ingin membunuh. "Berani sekali kamu...." 


"Kau pembunuh," sela Ash menepis cengkeraman Leon, 
beralih menodong rahang lawan dengan sebilah pisau. "Apa 
alasan kamu bunuh dia, Ndaku?" 


Leon tak menjawab, hanya tertawa sinis. Ash pun 
menambahkan, "CCTV selalu menyala." Tawa Leon makin 
keras sampai menitikkan air mata berbentuk darah. "Kau 
sedang melawak, Tuan? Percuma kamu introgasi saya, 
karena pemilik tubuh ini takkan pernah ingat pertemuan 
kita." 


"Benarkah?" Ash membuang pisaunya, digantikan dengan 
suntikan berisi cairan putih yang siap ditancapkan ke tubuh 
Leon. "Selamat, sudah buat pemilikmu menderita." 


Suntikan tadi menancap paha Leon, membiarkan cairan itu 
masuk dan memberikan efek tenang dan mengantuk. Leon 
ambruk akan efek cairan yang diduga obat tidur. Alih-alih 
Ash mengeluarkan ponsel, di mana perekam suara telah 
menyala sejak ia mengawasi Leon di asrama. Ia 
menghentikan rekamannya, kemudian menyimpannya. 


"Bagaimana, Ash?" Ada suara berat di handsfree, sama 
seperti perekam suara yang menyala dari awal. "Kau dapat 
info dari pelaku?" 


"Misi gagal," jawab Ash memasukkan kembali ponselnya. 
"Dia tak mau mengaku." 


"Yah..." Sekarang suara lembut nan nyaring bersuara. 
"Padahal hampir berhasil. Tapi aku takjub padamu, Ash. 
Alter ego pelaku keluar saat baca artikel buatanmu di dark 
web." 


"Yeah," kata pemilik suara berat. "Jak sangka alter egonya 
begitu egois." 


Ash tak bersuara. la mengamati pemuda berambut cokelat 
yang terkapar dengan suntikkan masih bersarang di paha. 
Ash ingin berlama-lama di sini, mengelus kepala Leon 
dengan lembut. 


"Maaf, aku terpaksa melakukannya, Leon." (1 
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Leon mendengar jangkrik bernyanyi di sekelilingnya. Ia 
bertanya diri sendiri, apa sekarang sudah malam? Mata 
bulatnya terbuka lemah bersamaan dengan kerutan di dahi. 
Kepalanya terasa sakit seperti ada jantung yang berdetak di 
dalam tengkorak. Sensasi nyeri tak tertahankan hadir di 
pahanya. Fokus pandang Leon perlahan tajam, melirik ke 
sumber sakit tersebut. 


Ada suntikan di paha. Ia melepaskannya sambil menggigit 
bibir bawah. Peluh sebesar biji jagung membanjiri pelipis 
meski malam menaungi bumi. Begitu suntikkannya dilepas, 
ada titik ungu yang cukup besar di titik benda medis ini 
tertancap di tubuhnya. 


"Ini obat tidur," gumam Leon mendelik kaget. "Kenapa 'dia' 
memperburuk keadaanku?" 


"Leon!" Ada orang yang berteriak, mungkin dia mencarinya. 
Leon lekas bangkit dari tidurnya, berjalan terseok-seok 
menahan sakit di pahanya. Leon berteriak, "Aku di sini!" 


la menemukan sosok pemuda berbadan bulat tengah 
celingak-celinguk menyerukan nama temannya. "Leon, kau 
di..." Ketua Kelas langsung melotot, tergopoh-gopoh hanya 
untuk memeluk Leon. "Kamu dari mana aja, hah? Aku risau." 


"Aku..." Leon bingung harus menjawab apa. Kalau ia jujur, 
Ketua Kelas malah curiga padanya. Terpaksa ia berbohong. 


"Tadi aku dibully kakak kelas, mungkin karena mereka tau 
aku siswa yang disegani, makanya mereka nantang aku. 
Padahal tau sendiri aku siswa paling lemah." 


Awalnya Ketua Kelas menyipit. Ada yang salah dengan 
ucapan Leon. Namun, Leon berkata benar. "Udah udah, yang 
penting kamu gak terluka parah deh." 


Tidak, lukanya parah. Leon sengaja menutup lebam di 
pahanya dan Ketua Kelas tak sadar dengan pergerakannya. 
"Maaf, tadi rapatnya lama. Kata Alisa, kamu cemas karena 
gak ada aku, ya?" Lelaki berkacamata itu merangkul Leon, 
berjalan menuju asrama kelas 10. 


"It's okay." Leon mengulum senyum lembut. "Aku emang 
cemasin kamu, takut kamu kenapa-kenapa." 


"Justru kamu yang gak baik-baik aja," sanggahnya tertawa 
kecil. Leon tahu, maksud tawa Ketua Kelas bukan bermakna 
baik hati. la hanya mengangguk pelan, kemudian disambar 
teguran dari Ketua Kelas. "Sebaiknya kalau kamu dalam 
masalah, jangan dipendam sendiri, Leon. Aku temanmu 
sekarang." 
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Jam weker menunjukan waktu tengah malam, tapi Leon 
merasa tak minat tidur. la ingin insomnia, tapi tak tahu 
dengan cara apa supaya ia terjaga. Semua tugas telah Leon 
kerjakan, mandi pun sudah, minum kopi instan malah buat 
mengantuk. Leon tak mampu berbuat apa-apa selain 
bersandar di kursi kayu. 


"Apa yang 'dia' lakukan pada tubuhku?" gumam Leon 
mendongak gelisah. "Apa 'dia' berkata sarkas pada orang 
lain?" 


Tak ada yang menjawab. Ketua Kelas telah tidur. Dia tak 
patut diberi rahasia tentangnya. la teringat apa kata 
kakeknya. Kriminalis dengan riwayat kepribadian ganda tak 
dapat ditolong selain diri sendiri. Pikirnya, apa tak masalah 
telepon Aki? 


la mengambil ponsel di laci, tapi diurungkan sejak ada 
gambar abstrak yang menindihi ponselnya. Leon tak ingat 
kapan ia menggambar sebagus ini. Jemari kurusnya meraih 
buku gambar, mengamati setiap coretan dan warnanya. 


Ini bukan dilukis dengan kuas dan cat air. Ini dilukis dengan 
sihir keturunan cindaku, terlihat dari warnanya. Ada yang 
pekat, ada yang pias. Coretannya seakan meluas dari titik 
tengah. Tampak gambar iblis wanita tengah menyeringai 
lebar. 


"Hanya alter egoku yang bisa buat lukisan ini." Leon 
mengernyit setelah menyadari tulisan di sudut kanan 
bawah. Tertanda, Jangan lupa ajari Alisa menggambar, 
Leon. 


Leon mengembus kecewa, menaruh buku gambarnya. "Alter 
egoku egois banget. Udah tau aku gak bisa gambar." Ia 
berniat meraih ponsel untuk menelepon Aki. Selama 
menunggu telepon tersambung, Leon bisa mendengar 
desah napas saking tegangnya. 


"Halo?" Jantung terasa berhenti berdetak untuk sekejap. Ia 
membelalak kehilangan kata-kata. "Leon, kamu belum 
tidur?" 


"Ng ... nganu, kepengen insomnia, Ki," jawab Leon 
ketakutan. 


"Begadang itu gak baik, Leon." Seperti yang ia duga, Aki 
menegurnya. "Memang apa yang buat kamu pengen 


insomnia? Kamu terjerat masalah lagi?" 


"Begitulah...." Leon terkekeh sumbang. "Aku tau Aki marah 
karena aku buat masalah di sekolah, tapi itu bukan aku. Ini 
karena...." 


"Aki mengerti, Leon," sela Aki mencoba menenangkan Leon. 
"Kamu membunuh orang lagi. Itu karena alter egomu. 
Dengar, Nak. Kamu harus tutupi masalahmu, kita tak 
sanggup hadapi hukum." 


"Apa maksud Aki?" tanya Leon mengerutkan dahi. "Aku bisa 
beritau mereka soal kausalitas masalahku. Itu bisa menjadi 
bukti kuat agar aku dinyatakan tak bersalah, minimal 
mendapatkan kurungan penjara sebentar dalam waktu 
singkat." 


"Kau percaya apa kata Aki, kan?" Pertanyaan Aki seakan 
membungkam dan menampar Leon. "Kita orang yang 
kurang mampu. Kita tak punya banyak uang. Ilmu hukum 
pun kita tak paham. Percuma kamu percaya pada orang 
yang paham hukum. Kamu takkan pernah dapatkan orang 
yang bisa kamu percayai, selagi uang dapat mengubah 
pikiran mereka, Leon. Mau tak mau, kamu sendiri yang 
harus menyelesaikan masalahmu. Jangan bawa nama 
hukum pada masalahmu, Nak." 


Tulang-tulang yang menyokong tubuh ini seakan terlepas 
dan hancur. Pikiran Leon kalut, semuanya hitam, penuh 
awan-awan pekat yang bisa buat kepalanya pusing. Raga ini 
ambruk di pangkuan kursi, ponsel lepas dari genggaman 
majikan. Ucapan Aki terngiang-ngiang di benaknya, 
mengitarinya bak nyamuk yang hilang kendali saat 
mendarat di kulit manusia. 


Netranya membulat, berkaca-kaca, pecah menjadi butir 
bening yang membasahi pipi. Bila memang Leon sendiri 


yang mampu menyelesaikannya, di tahap mana ia harus 
memulai penyelidikan pribadi? la hanya mampu menangis, 
menutup muka dengan kedua belah tangan, melampiaskan 
kekesalannya yang tak ada artinya. 


Mungkin Leon tak sadar, Ketua Kelas hanya pura-pura tidur. 
la menyimak semuanya. Masalah Leon, alter egonya, 
apapun itu. Dalam hati ia mampu berkata, Tak apa, Leon. 
Kamu akan aku jaga dengan sepenuh hati, seperti kamu 
menjagaku waktu kecil. [] 
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Siang hari ini begitu terik, sampai kipas angin portable yang 
Leon beli tak larat mengusir panas. la telah dua kali ganti 
baju, tapi keringat di badan selalu membasahi kaos yang 
Leon kenakan. Ia harus berjuang menyelesaikan tugas 
musim panas dengan bantuan kipas angin portable yang 
minimal menghapus peluh di leher. 


"Kamu kuat banget, kerjain tugas di tengah teriknya 
matahari." Ketua Kelas datang membawa ember kecil keluar 
rumah, entah apa isinya. 


"Dari pada dikerjain pas otak pengen tidur," kata Leon 
menyanggah ocehan Ketua Kelas. "Mending kerjain tugas 
hari ini biar malamnya tinggal dipahami." 


"Heuh, malas!" Dia berteriak di luar kamar, terdengar pula 
pecutan kain basah. "Mending liburan!" 


Kegiatan menulis pun berhenti. Dahi Leon mengerut. 
"Bukannya kita gak boleh keluar wilayah sekolah?" 


"Emang iya." Ada suara percikan air di luar asrama. Ketua 
Kelas masuk menenteng ember dan menaruhnya di sisi 
pintu. "Maksudku, kita ada tugas karya wisata, yang mana 
kita akan liburan sambil observasi." 


"Karya wisata?" Leon berbalik dan menyipit penuh tanya 
tanda. "Kok aku gak tau?" 


"Kamu tertidur di kelas gara-gara kemarin belajar sampai 
tengah malam." Ucapan Ketua Kelas mungkin ada benarnya. 
Leon teringat dirinya belajar matematika dari jam 7 malam 
sampai pukul 1 dini hari, sudah termasuk masa istirahat 
dengan menonton film laga. Alhasil, ia terkekeh renyah. 
Ketua Kelas duduk di samping ranjang Leon setelah 
menyalakan TV yang menayangkan berita tentang destinasi 
wisata di luar negeri, mencebik sebal. 


"Kapan ada karya wisata?" tanya Leon antusias. 


"Katanya sih 4 hari lagi," jawabnya mendongak sebentar. 
"Mending kamu cepat-cepat cari pasangan kelompok sama 
lokasi buat laporan karya wisata. Kamu sendiri yang 
menentukan anggota dan lokasinya." 


"Eh, bebas milih?" 


Sekilas mengerling menyimak tayangan di TV sebelum 
mengiyakan pertanyaan Leon. "Ketua Kelas sendiri?" Lagi- 
lagi temannya bertanya. la melirik lesu. 


"Aku Ketua Kelas, katanya harus sepasang sama ketua kelas 
lain." Ah, jawaban yang mengecewakan. Tatapan Leon 
berubah gelap. la menunduk murung. Padahal Leon sudah 
berharap agar satu kelompok dengan Ketua Kelas. la 
kembali melanjutkan kegiatan mengerjakan tugas musim 
panas. 


Tidak, baik pikirkan soal destinasi untuk karya wisata. Jemari 
besar Leon meraih buku tipis bersampul gambar foto-foto 
siswa yang berkarya wisata dan buku quarto ukuran mini. la 
sudah menuliskan beberapa momen dan keadaan sifatnya 
sendiri. Sebagian besar momen dinyatakan hilang minat. 
Perasaan paling Leon minati ada di momen kelas lingkungan 
hidup, yang tertulis kalau anak macan yang ia temukan 
mulai tumbuh dewasa. 


Dari sini, Leon mampu menyimpulkan soal destinasi wisata 
yang cocok untuk bahan laporan. 
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"Ke kebun binatang?" Alisa terteleng polos. Gadis itu berdiri 
di ambang pintu dengan tanktop dan celana pendek warna 
hitam. 


"Iya..." Leon menghalangi pandangannya dengan telapak 
tangan. Pikiran negatif selalu datang meski ia menduga 
kalau Alisa berpakaian seperti itu karena panas. "Kamu mau 
ikut ke kebun binatang buat liburan musim panas?" 


Alisa mendelik antusias. Leon cepat-cepat mengoreksi, "Ah, 
bukan. Maksudku untuk karya wisata." 


Alisnya terangkat, bahkan bibirnya terbuka begitu 
menggoda. Dia tak bersuara cukup lama sebelum akhirnya 
bertanya, "Apa kau belum dapat anggota karya wisata?" 


Leon terhenyak. Dalam benak, ia memuji dugaan Alisa yang 
tepat sasaran. la mundur selangkah seraya mengiyakan 
dengan gelagapan. "A-aku baru tau soal karya wisata dari 
Ketua Kelas. Saat itu aku ketiduran jadi gak tau...." 


Mata bulat Alisa berkedip tak berdasarkan ritme. Namun 
entah kenapa muka Alisa memerah dengan cepat, 
merambat ke daun telinga. Ia langsung membanting pintu 
tanpa berkata apa-apa. Seketika Leon khawatir. Bagaimana 
kalau ia pergi sendirian? Bagaimana caranya menjelaskan 
soal karya wisata secara individu? Leon mencoba mengetuk 
pintu. "Alisa? Gimana soal " 


"Aku mau satu kelompok sama kamu!" Alisa menyela dari 
dalam kamar. Rasanya puluhan kembang api meletup di hati 
Leon. la tak tahu perasaan apa yang menggelitik hatinya, 


tapi syukurlah kalau Alisa mau satu kelompok dalam 
pembuatan laporan karya wisata. 


Karena itu pula, Leon tersenyum lebar. 


aaa 


Hari karya wisata dilakukan serempak walau destinasinya 
berbeda. Leon pergi dengan setelan kemeja putih dan 
celana panjang hitam. Lengannya berbalut manset hitam. 
Bahkan hari ini Leon mengenakan kacamata bingkai bulat. 
Kemarin Leon merasa sensitivitas matanya kambuh kala ia 
tidur. 


"Banyak banget raptor di sini," kata Alisa berdecak kagum. 
Dia berlari menghampiri kandang kambing yang berkeliaran 
menyambut pengunjung. Rambutnya yang dijepit asal itu 
nampak terlepas sedikit demi sedikit saat Alisa loncat-loncat 
kegirangan. Dia berbalik dan memekik, "Ke sini, Leon!" 


"Ah, iya." Leon berlari kecil, berdiri di belakang Alisa. Wangi 
lemon tercium di leher anggotanya, mengingatkan Leon 
akan sosok Aki yang sering menggosokkan minyak angin 
beraroma lemon di beberapa tubuhnya. la memejam mata, 
ingin bernostalgia sejenak momen bersama Aki. 


"Foto kambingnya, Leon." Alisa berseru. Sudah cukup 
menjelajah masa lalu. Ia tersentak dengan pemandangan 
yang tak biasa. Leon rela menahan napas. 


Wajah mereka begitu dekat, bahkan hidungnya nyaris 
bersentuhan. Ia bisa melihat warna kulit Alisa yang putih 
kemerahan akibat sinar matahari. Matanya seperti portal 
lintas dimensi. Kalau boleh jujur, Leon ingin sekali 
mengecup bibir merah Alisa. Tidak, menyentuh pun ia 
bersyukur. 


Alisa mendengkus pendek, membuyarkan angan-angan 
Leon terhadap gadis pendek ini. Mereka saling buang 
pandang. Alisa menyibukkan diri dengan mencatat identitas 
hewan yang ia lihat, Leon mengatur kamera agar siap 
menangkap gambar. Sesekali Leon melirik gadis di 
depannya. 


Dia tengah mengelus tanduk kambing. Leon iri dengan 
kambing itu. Namun, kenapa Leon iri? la mengarahkan fokus 
kamera ke arah Alisa. Melihat dia tertawa kecil, Leon seakan 
membeku karena pesonanya. Bibirnya terbuka sedikit dan 
berkata tanpa bersuara, "Kenapa kamu bisa menarik 
perhatianku, Alisa?" 


Satu gambar tersimpan di memori kamera. Untuk 
memastikan kejelasan foto, Leon memperlihatkan hasilnya 
pada Alisa di perjalanan menuju toilet. la tak sengaja 
memandang kaki Alisa yang berjinjit demi memeriksa foto, 
maka Leon membungkuk menyetarakan tinggi badan Alisa. 


"Kau pintar sekali dalam menggunakan kamera, Leon." Alisa 
melirik Leon yang tersenyum manis. "Kau mau ajari aku 
tangkap gambar?" 


Merasa diperhatikan, Leon pun menoleh bersamaan 
senyumnya memudar. Mereka berkontak langsung dengan 
perasaan yang sama: Suka. Leon mendengkus enteng guna 
mengalih perhatian. "Katanya mau ke kamar mandi. Aku 
tunggu di sini buat observasi hewan karnivora." 


"Oke." Dia berlari kecil sembari memandang ke arah 
kandang hewan herbivora. Ketika melihat tangan kecilnya 
yang menahan tas selempang mini itu buat Leon tergelak 
renyah. Dia gadis tak biasa. 


la mendengar auman di belakang. Benaknya menerka, 
apakah itu singa? Atau beruang? Atau harimau? Tidak, Leon 


membaca peta dan daftar hewan di Saskatoon Foresty Farm 
Park & Zoo. Tidak ada harimau. Lelaki berkacamata tersebut 
berbalik sembari mengarahkan kamera ke arah kandang 
seluas wilayah rumahnya. Satu dari empat orang pegawai 
itu menancapkan suntikan ke tubuh hewan karnivora. Dia 
singa. Tak jauh dari tempatnya, mayat manusia dengan 
seragam macam pegawai tadi sudah tak terbentuk dilumuri 
darah. 


Sang raja hutan berhenti memberontak dan terduduk 
menghadapnya. Sepasang mata sayu merangsang rasa tak 
enak di benak Leon. Tangan bergetar hingga kamera jatuh 
menggantung. Mata Leon perlahan berubah warna, pupilnya 
berubah bentuk menjadi seperti singa itu. la melihat 
kakinya melangkah tanpa disuruh. Bukan ini yang Leon 
inginkan. Dalam kesadarannya yang nyaris menghilang, 
Leon menyimpulkan kalau alter egonya akan bangkit bila 
hewan membunuh manusia, begitupun sebaliknya. 


"Leon!" Irisnya kembali berwarna cokelat, menciut dan 
bergerak kiri-kanan. Sudah banyak pengunjung yang 
memenuhi sisi kandang singa. Bisik-bisik orang bergemuruh 
di kedua belah sisi. Tak luput kilat dari kamera yang mirip 
bintang di galaksi. Leon pun tak tahu kapan Alisa ada di 
sebelahnya. 


"Mau pulang?" tambahnya dengan raut cemas. "Muka kamu 
pucat banget." 


Leon tak menjawab. la berpaling mengelap peluh di 
keningnya kemudian menjawab, "Iya, aku butuh istirahat." 


daaa 
Pintu ditutup pelan. Leon ambruk di kasur empuknya. 


Partikel-partikel kecil melayang di sekitarnya Leon lihat 
lewat sinar matahari. Bau matahari, mungkin Ketua Kelas 


menjemur kasur saat ia pergi ke kebun binatang. Napas 
Leon begitu memburu seiring peluh membasahi sekujur 
tubuhnya. 


Mumpung tas selempang masih bersamanya, ia pun 
memeriksanya. Buku observasi, pulpen, dompet, kamera, 
foto. Leon merasa janggal dengan isinya. la bangun 
menjatuhkan semua barang di dalam tas. Tidak ada lagi 
selain struk belanja. la membulatkan matanya, barulah Leon 
ingat. 


Buku sakralnya telah dicuri! (| 
Tanggal revisi: Majalengka, 12 Desember 2020 
SPOILER ALERT! 


Chapter 13 - Buku Sakral Leon 


Cerita Unknown Person diikutsertakan dalam 
challenge 100 days writting. Happy reading“ 
famts writer vee corvield Beelzebell 


daa 


"Serius kamu mau di sini aja, Alisa?" Dua teman sejenis 
tampak sibuk memasukkan barang-barang penting ke 
dalam tas. Alisa berfirasat, tas kembung juga karena barang 
seperti make up, ponsel beserta headset dan charger, dan 
alat selfie hingga makanan ringan. 


"Iya," jawab Alisa duduk bersila di atas ranjang temannya, 
"aku gak kebagian kelompok juga. Masa paksa mereka 
terima aku di kelompoknya?" la membantu memasukkan 
barang yang belum termuat di tas. "Kalian gak bawa 
pembalut gitu buat jaga-jaga kalau tembus? Atau kamera 
polaroid biar gak perlu cuci foto?" 


Mereka saling pandang sebelum serempak berteriak, "Iya!" 
Makin kacaulah mereka, lari sana-sini cari dua benda yang 
Alisa sebut. Gadis berambut lurus sebahu itu hanya tergelak 
geli. 


Beberapa menit kemudian.... 


"Sudah!" Temannya yang bertubuh sedikit gempal menepuk 
tas mini kembung dengan gemas. "Thanks, Asheve." 


"Santai aja." Alisa meliriknya sebentar sebelum membaca 
majalah wanita, bersandar di kepala ranjang. "Jangan lupa 
oleh-oleh, kalian gak kasihan sama aku yang diam di 
asrama?" 


"Pastinya!" Gadis berambut merah menyala yang dipangkas 
pendek itu mengacungkan jempol. "Kita pergi dulu!" 


aaa 


Jam dinding menunjukkan pukul setengah 11 siang, tapi 
panasnya mulai menguras energi Alisa yang menonton film 
aksi Asia dalam keadaan tengkurap. Berkali-kali ia menguap 
sampai mulutnya mirip raungan singa. Mata terasa ingin 
terpejam lebih lama. Namun, ketukan pintu berhasil 
memercikkan semangat, membuat matanya terjaga. 


la memandang pintu. Seingatnya, tidak ada siswa yang 
berkeliaran di asrama akibat tugas karyawisata. Apa 
temannya sudah pulang? Kaki jenjangnya menapak di 
permukaan lantai, berjalan sempoyongan demi membuka 
pintu. Seketika rasa penat Alisa hilang oleh kedatangan 
Leon yang mengenakan kaos oblong warna hitam. 


"Leon?" Alisa langsung menyisir rambutnya dengan jari, 
berusaha terlihat seperti belum beraktivitas dengan senyum 
lebarnya. "Kamu gak pergi karyawisata?" 


"Maunya begitu," jawabnya mengerling jengah. "Jadi aku 
mau ngajak kamu ke kebun binatang." 


Tiba-tiba saja tubuhnya berdesir dingin, seperti disiram air 
terjun. Jantungnya berdetak nyeri. Alisa berusaha setenang 
mungkin, dengan cara menelengkan kepala. "Ke kebun 
binatang?" 


Ini benar-benar keinginanku! Dalam hati Alisa menjerit 
histeris. Namun, mengapa dia mengajaknya? 


"Iya..." Leon menghalangi pandangannya dengan telapak 
tangan. "Kamu mau ikut ke kebun binatang buat liburan 
musim panas?" 


Alisa mendelik antusias. Leon sungguh mengajaknya? Ke 
kebun binatang? Untuk liburan musim panas? Bukan 
untuk.... 


"Ah, bukan. Maksudku untuk karyawisata." Leon mengoreksi 
ucapannya. Mukanya begitu panik sebelum manik 
ambarnya berpaling. 


Alisa tak bersuara cukup lama sebelum akhirnya bertanya, 
"Apa kau belum dapat anggota karyawisata?" 


Leon terhenyak, mundur selangkah seraya mengiakan 
dengan gelagapan. "A-aku baru tau soal karyawisata dari 
ketua kelas. Saat itu aku ketiduran jadi gak tau...." 


Mata Alisa membulat dan berkedip tak sesuai ritme. 
Pikirnya, kenapa Leon tidak tanya ke teman-teman 
sekelasnya supaya bisa gabung ke kelompok karyawisata? 
Tidak, ini yang ia inginkan. Dengan ajakan Leon, Alisa bisa 
dapat nilai dan memulai lembar asmara. Tidak, hanya dapat 
nilai! la langsung membanting pintu dengan kuat, 
membiarkan satu tangannya menempel badan pintu. 
Napasnya terengah-engah, seperti tiada oksigen di sini. 


"Alisa!" Alisa melotot salah tingkah. "Gimana soal...." 


"Aku mau satu kelompok sama kamu!" Kala memekik, 
tubuhnya berlangsung sejuk. Jantung pun tak lagi berdetak 
nyeri. la bertanya-tanya, apakah Leon masih ada di sana? 


"Nanti aku ke sini lagi." Selepas dia berkata demikian, derap 
langkah sendal kian mengecil. Leon telah pergi. Alisa bisa 
mendesah panjang. Kaki seputih adonan kue berlenggok 
gemetaran, duduk pasrah di pinggir ranjangnya. Tak luput ia 
menghilangkan efek perasaan aneh di hatinya dengan kipas 
angin portable. 


"Kenapa kamu bisa terpincut hanya karena Leon 
mengajakmu pergi?" Wajah dan sekitar lehernya memanas, 
lantas ia tangkup guna terasa dingin. "Apa mereka benar, 
kalau sekarang ini aku suka Leon?" Suaranya tercekat saat 
bergumam demikian. 


Iya, mungkin saja mereka benar. Tinggal menunggu momen 
tepat untuk membuktikannya. 


aaa 


"Banyak banget raptor di sini," kata Alisa berdecak kagum. 
Matanya secara cepat melihat Leon yang merogoh kamera 
dari tas. Ada sebuah buku kusam di sana. Seolah tak tahu 
apa-apa, ia berlari menghampiri kandang kambing yang 
berkeliaran menyambut pengunjung. Rambutnya yang 
dijepit asal itu nampak terlepas sedikit demi sedikit saat 
Alisa loncat-loncat kegirangan, berbalik dan memekik, "Ke 
sini, Leon!" 


"Ah, iya." Leon berlari kecil, berdiri di belakang Alisa. Untuk 
kali ini, ia bersungguh-sungguh menatap kagum. Kambing 
yang takkan pernah dijumpai di sembarang tempat, 
makhluk ini tak boleh ia lewatkan untuk bahan laporan. 


"Foto kambingnya, Leon." Alisa berseru. Tiba-tiba saja Alisa 
tersentak bahkan menahan napas saat berbalik 
mempertegas ucapannya. 


Wajah mereka begitu dekat, bahkan hidungnya nyaris 
bersentuhan. Kalau diperhatikan, Leon terlihat seperti 
blasteran. Kulit berwarna sawo matang, tapi warna irisnya 
menyerupai orang Amerika: ambar. Alisa makin penasaran, 
kenapa lelaki yang satu ini selalu menyelipkan banyak 
misteri? 


Tidak, bukan saatnya mengobservasi Leon. Perlahan ia 
mengambil buku di tas Leon dengan hati-hati, selagi Leon 
terpedaya dengan suasana roman ini. Begitu buku usang itu 
ada di tangannya, Alisa mengakhiri dengan mendengkus 
pendek. Mereka saling buang pandang. Alisa menyibukkan 
diri dengan mencatat identitas hewan yang ia lihat, Leon 
mengatur kamera agar siap menangkap gambar. 


Sesekali, ia mengelus tanduk kambing, tertawa kecil saat 
hewan herbivora itu melontarkan kalimat khasnya: mbek! 
Alisa tak sadar kalau Leon tengah mengarahkan fokus bidik 
kamera kepadanya. 


Satu gambar tersimpan di memori kamera. Untuk 
memastikan kejelasan foto, Leon memperlihatkan hasilnya 
pada Alisa di perjalanan menuju toilet. Dia tak sengaja 
memandang kaki Alisa yang berjinjit demi memeriksa foto, 
maka Leon membungkuk menyetarakan tinggi badan Alisa. 


"Kau pintar sekali dalam menggunakan kamera, Leon." Alisa 
melirik Leon yang tersenyum manis. "Kau mau ajari aku 
tangkap gambar?" 


Merasa diperhatikan, Leon pun menoleh bersamaan 
senyumnya memudar. Mereka berkontak langsung dengan 
perasaan yang sama: Suka. Iya, Alisa merasakan dingin 
mendesir di tubuhnya. Terus terang, ujung jari terasa dingin 
bagai dicelupkan ke air es. Leon mendengkus enteng guna 
mengalih perhatian. "Katanya mau ke kamar mandi. Aku 
tunggu di sini buat observasi hewan karnivora." 


"Oke." la berlari kecil sembari memandang ke arah kandang 
hewan herbivora, menahan tas selempang mini dengan 
tangan. Alisa berharap Leon tak curiga padanya. Selepas 
masuk ke toilet, ia bersandar dan mengeluarkan barang 
penting versinya. 


"Kenapa dia bawa buku kusam begini?" Alisa tersenyum 
miring, membolak-balikkan bukunya. "Apa karena penting, 
ya? Aku akan melihatnya nanti malam." 


aaa 


Sekarang jam setengah delapan malam, tapi teman- 
temannya tak kunjung pulang. Kamarnya dibiarkan gelap 
gulita, mengandalkan sinar dari TV yang menayangkan film 
Fast and Furious 8. Cukup menerangi Alisa yang duduk 
bersila di ranjang sambil mengamati buku usang di 
genggamannya. Ada beberapa foto yang tersisip di antara 
halaman, hanya timbul sedikit. 


Mungkin tak masalah kalau melihat isinya. Dengan hati-hati 
sampai sebelah matanya terpejam ia menyibak sembarang 
halaman. Iya, satu halaman saja, setelah itu ia kembalikan 
ke pemiliknya. 


"Bukuku hilang!" Alisa refleks menutup bukunya. Dadanya 
berdebar. Tangannya bergetar. Bahkan napasnya memburu. 
Tadi ia mendengar Leon menjerit. Pikirnya, apa lelaki itu 
mengetahui perihal buku ini? Selain itu, TV mati tanpa ia 
sadari. 


Sekonyong-konyong Alisa merasakan bukunya ditarik. 
Sebesar apapun tenaga Alisa dikerahkan untuk buku itu, 
pada akhirnya lolos dari cengkeramannya. Tampak ada 
siluet manusia di ambang pintu, berdiri dan mengamati 
buku seperti memeriksa deskripsi singkat dan judul sebuah 
novel. 


"Siapa kau?" tanya Alisa menatap menahan amarah. "Mau 
kau apakan bukuku?" 


"Bukumu?" Alisa tak dapat melihat wajahnya, tapi ia merasa 
orang itu tengah memandangnya. "Ini buku Leon." 


Alisa mendelik kaget. Tubuhnya bergetar tegang hingga 
timbul sensasi dingin di ujung jari. "Dari mana kau...." 


"Baik kau menjauh dari Leon sebelum dia murka." Dia 
mengalihkan topik secara tidak tepat, memancing amarah 
Alisa yang semula dilanda tegang. 


"Kenapa aku harus..." Seketika ia merasa letih. Badan ini 
tak larat untuk sekadar duduk tegak. Gadis berambut 
sebahu itu ambruk di ranjang, meninggalkan sejuta 
pertanyaan perihal kalimat terakhir dari orang tak dikenal. 


[] 
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Chapter 14 - The Secret of Leons Diary 
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daaa 


Leon datang dengan mata sepat. Dasinya begitu longgar. 
Rambutnya berantakan, mencerminkan betapa kacaunya ia. 
Kemarin malam, Leon sangat kehilangan buku yang telah 
menjadi penawar rindu. Kira-kira ke mana buku itu 
sekarang? Mustahil kalau ketinggalan di kebun binatang, 
mengingat Leon tak meninggalkan tasnya untuk sekadar 
pergi menghadap panggilan alam. 


Kelas berlangsung sepi. Bahkan Leon lupa kalau bulan ini 
diliburkan untuk menikmati musim panas yang disambut 
puluhan tugas. Pergi ke sini bila ada giliran piket atau butuh 
ruang tenang untuk belajar. Berkat hilangnya buku secara 
tiba-tiba membuat Leon tak dapat tidur. Namun, hari ini 
mengubah Leon yang muram menjadi segar dan ceria. Ada 
buku usang di mejanya, sama persis dengan miliknya. 
Lantas, ia lari menerjang anak tangga demi memeriksa 
isinya. 


Sorot matanya bertukar penuh pertanyaan. la periksa dari 
halaman terakhir ke halaman awal. Semuanya puisi, bukan 
catatan hariannya maupun foto-foto yang terkumpul di 
bagian tertentu. 


"Ini buku siapa, sih?" Leon duduk di meja, mencari biodata 
pemilik buku ini. Tertanda 'Ash Victorian' sebagai nama 
pemilik. Leon tersenyum setelah membaca dua puisi 


buatannya dari sembarang halaman. "Ternyata Kak Ash suka 
puisi, ya." 


Lelaki beriris ambar itu melotot teringat sesuatu. la baru 
saja membuka buku pribadi tanpa seizin Ash. 


"Itu bukumu, Leon?" Ditambah suara Alisa yang berdiri di 
samping Leon, kagetnya setara dengan bertemu hantu di 
sekolah tak terurus. Melalui sorot mata horor, melirik gadis 
berambut sebahu yang sudah mengerling sambil mengulum 
bibirnya. Alisa berkata, "Aku cuma penasaran karena kamu 
ada di sini, padahal hari ini kamu gak ada giliran piket." 


"Sejak kapan kamu ada di sini?" tanya Leon dengan nada 
rendah. 


"Sejak kamu fokus sama buku itu?" Alisa membalas, 
mengedikkan bahunya. Mereka saling membisu sebelum 
akhirnya pergi menuju perpustakaan. Kalau saja Leon ingat 
denah sekolahnya, ia bisa sampai di perpustakaan dalam 
waktu singkat jika melewati pintu belakang gedung kelas 
10. Namun, baik Leon maupun Alisa, tak ada yang ingat 
jalan menuju pintu tersebut. 


"Semenjak ada tugas karyawisata, sekolah jadi sepi begini," 
kata Leon celingak-celinguk, terpaku dengan wilayah kelas 
12. "Apa senior tengah belajar, makanya ramai pakai muka 
cemas begitu?" 


Alisa mengikuti pandangan Leon. "Begitulah, tapi banyak 
alumni yang bilang kelas 12 sibuk sama tugas spesial. Tak 
ada siapapun yang mengetahui tugas tersebut." 


"Benarkah?" la menelengkan kepala. "Rasanya mustahil 
kalau alumni tak mengetahui isi tugas spesial yang kamu 
sebutkan." 


"Aku juga merasa begitu," kata Alisa membenarkan 
argumen Leon. "Setelah aku cek tugas spesial EPHS di dark 
web beberapa hari lalu, orang yang membeberkannya 
dikabarkan tewas, sehari setelah memposting artikel 
tentang tugas spesial. Kemudian, artikel dia dihapus secara 
misterius." 


"Tak heran kalau mereka tak tahu tugasnya." Pembicaraan 
mereka berakhir begitu sampai di perpustakaan. 


Mata mereka dimanjakan oleh pemandangan furniture kayu 
bercatkan hitam. Lampu gantung yang begitu mewah, lilin 
yang tertata rapi, serta dinding warna merah marun yang 
dihiaskan tanaman hias dan pigura foto kepala sekolah dari 
masa ke masa. 


Sungguh klasik, batin Leon dan Alisa bernada kagum. 


"Ada yang bisa kubantu?" Perhatian mereka teralihkan oleh 
sosok pemuda yang bersandar di kursi kayu. Kacamata bulat 
bertengger di batang hidung, memperlihatkan iris semerah 
darah tengah menatap dua pengunjung. Sarung tangan 
putih yang dia kenakan menutup buku dengan singkat. 


"Kak Ash, ya?" Senyum manis terbit di bibir tipis Leon, 
berjalan mendekati meja pustaka-ada plat di mejanya. "Apa 
buku ini milik Kakak?" 


Buku bersampul bahan kulit di genggaman Leon kini beralih 
pada pihak Ash. Pemuda berkulit putih pucat itu menyibak 
halamannya saja. Baca isinya pun hanya setengah menit. 


"Kenapa ada di kamu?" tanya Ash menatapnya dingin. 


"Saya tak tahu, Kak," jawab Leon menelan saliva dengan 
susah payah. "Tiba-tiba saja ada di meja. Saya kira itu buku 


Catatan milik saya, j-jadi saya buka ... sedikit halamannya. 
Maaf." 


Ash tak menjawab, justru kembali membaca. Kehadiran 
mereka seolah tak dianggap. Leon tak tahu mesti 
melakukan apa selain mengamati barang-barang di meja 
pustaka. Selain peralatan untuk memberi cap pada kartu 
bukti meminjam buku, banyak barang antik yang diletakkan 
dengan sempurna. Semacam lilin dengan piringnya, 
fountain pen berwarna hitam, cangkir teh pun mirip di era 
pemerintahan Inggris. 


"Leon," Alisa menarik lengan lelaki itu, "kita pergi 
sekarang." Butuh banyak tenaga supaya Leon keluar 
bersamanya, meninggalkan Ash yang memandang 
spesifikasi buku miliknya. la membandingkan dengan 
kepunyaan Leon yang diambil dari laci. 


"Maaf, aku mengambil bukumu." 


aaa 


Sementara itu, Alisa berjalan membungkuk, mengerahkan 
seluruh tenaganya untuk menariknya keluar. Mereka pergi 
ke wilayah asrama, berteduh di kawasan hutan. Selama 
Alisa berbaring di bawah pohon rindang, Leon malah pergi 
menyusuri hutan, menelisik setiap pohon. 


Seekor anak macan keluar dari persembunyian, berlari 
minta dipeluk. Leon mengabulkannya, bangkit dan berputar 
sambil mengelus punggung hewan berbulu loreng. Alisa 
sedikit terusik mendengar gemeresak rerumputan yang 
diinjak. Matanya membulat sempurna begitu auman 
menggemaskan-mirip kucing mengeong-keluar dari mulut 
anak macan. Leon duduk bersila, mengajak anak macan 
bersalaman. 


"Kau bawa anak macan, lagi?" Alisa berguling memposisikan 
dirinya bertiarap. 


"Selagi dia tak berbahaya, kenapa tidak?" Alisa kedapatan 
tatapan meneduhkan dari manik ambarnya. "Toh, ini anak 
macan, bukan induknya." 


"Tapi sama aja nanti gedenya makan daging." Alisa 
bertopang dagu, sedang bibirnya mencebik. "Manalah tau 
pas tumbuh dewasa, dia makan kamu." 


"Sebab itulah mereka ada di hutan, wilayah hewan dan 
manusia sangatlah berbeda. Jika manusia mengusik wilayah 
hewan, maka mereka mengusik wilayah kita." 


Alisa tertegun, mencoba mencerna pendapat Leon yang 
sekarang melepaskan anak macan ke kawasan hutan 
kemudian melentangkan tubuhnya. Gerakan mata yang 
berpindah secara bertahap, Alisa mengangguk paham. 
"Ngomong-ngomong, kau bilang buku catatanmu hilang. 
Apa itu benar?" 


Alis Leon terangkat dikala melirik ke arahnya. "Iya, kamu tau 
bukuku di mana? Kemarin waktu kita karyawisata, bukuku 
masih ada di tasku." 


Raut wajah Alisa menegang. "Mu-mungkin ada yang 
mencurinya," kilahnya tersenyum kikuk. "Aku melihat tasmu 
belum di-resleting, gak menutup kemungkinan bukumu 
dicuri, kan?" 


"Hanya stalker yang nekat mencuri buku catatan orang 
lain," kata Leon menyanggah. "Untuk apa mereka curi 
bukuku? Supaya mereka mau bantu aku? Aku tak punya 
kenalan di sini selain seseorang yang sering diceritakan 
kakekku." 


"Aku setuju denganmu." Alisa menunduk memainkan helai 
rumput. "Lalu seseorang? Siapa itu?" 


"Aku juga tak tau." Leon memejam sebentar, membiarkan 
titik sinar matahari yang menembus celah menghangati 
wajahnya. la mendengarkan napasnya sendiri yang 
berembus mirip siulan angin. Sinarnya menyilaukan mata 
saat terbangun. "Katanya, orang itu akan selalu 
mengawasiku. Dia dengan segenap jiwa dan raga akan 
melindungiku." 


"Sampai sekarang kau belum menemukannya?" 


"Belum." Leon melemparkan senyum tipis-senyum palsu. 
"Biarkan waktu yang mempertemukanku dengannya." 


Alisa membatu. Sepasang matanya menciut sedikit. 
Badannya mulai memanas. Senyum Leon sungguh 
memabukkan, merangsang berahinya. Ia berusaha mencari 
celah baginya bernapas, tapi wajah lelaki itu mengitari 
otaknya. Segalanya tentang dia. Lantas, ia kembali 
melentangkan tubuhnya. Sama-sama memandang 
dedaunan yang bergoyang. 


"Kenapa buku itu penting bagimu, Leon?" Tangan ceking 
Alisa terangkat. Jemari berhiaskan cincin itu menghalau 
sinar matahari yang menembus celah dedaunan. 


"Karena di situlah ... kenanganku bersama mereka tercatat 
dalam sejarahku." Di balik tatapan sendu, tersimpan sejuta 
ketakutan yang terpendam, jauh dari jangkauan orang 
dalam memahami perasaannya. 


"Pergi sejauh mungkin dan temui Aki, Leon!" Sebab buku 
Catatan Leon adalah jawaban dari mimpi buruknya. (| 
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Hmm, jadi itu alasan Leon sayang buku catatan, 
sampai panik pas bukunya hilang. Tapi, kenapa 
jawaban mimpi buruknya harus di buku catatan 
Leon, ya? Nantikan di chapter selanjutnya! 


SPOILER ALERT! 


Chapter 15 - Drown Become Unknown Person 


Cerita Unknown Person diikutsertakan dalam 
challenge 100 days writting. Happy reading“ 
famts writer vee corvield Beelzebell 


daaa 


Mataku membulat sempurna. Merasakan napas yang 
memburu, juga kulit kedinginan dibasuh keringat dan 
tiupan kipas angin. Barusan mimpi apa? Banyak orang yang 
tergeletak mengenaskan dan ... tanganku bersimbah darah. 
Pasti Aki tahu alasannya. Aku menghela napas panjang 
sebelum beranjak bangun. 


Menyibak gorden lalu membuka jendela adalah kegiatan 
favoritku. Di sini, aku bisa melihat bunga-bunga cantik baru 
disiram tetangga dengan sepenuh hati, bahkan udaranya 
begitu sejuk untuk dihirup ketimbang di kamar. Wanita 
paruh baya tetangga yang kumaksud pun melambai tangan 
dengan wajah semringah. Akupun membalas salamnya 
dengan cara sama seperti dia. 


"Enaknya Leon dapat semangat pagi." Aku tersentak, 
berbalik mendapati kakek berambut putih tebal tengah 
mendekatiku dengan bantuan tongkat. Tangan keriputnya 
terulur mengusap kepalaku, juga mengelap peluh di 
pelipisku. Tatapan dia sayu, tapi tak meninggalkan senyum 
lembut seraya berkata, "Mimpi buruk lagi?" 


Aku mengangguk satu kali, memandang Aki dengan kosong. 
"Apa Aki tau penyebab aku mimpi buruk?" 


Aki menggumam serak. "Aki ... tak tau, tapi mungkin kau 
rindu dengan orangtuamu?" 


Aku tahu gelagat Aki, seperti menyembunyikan banyak 
fakta tentangku yang tak kuketahui. Setiap aku mimpi 
buruk, Aki pasti akan mengaitkannya dengan mereka. Terus 
terang, aku memang rindu ibu dan ayahku. "Apa aku boleh 
temui mereka?" 


"Aki tak mengizinkan Leon ketemu mereka!" Mendadak Aki 
menjawab dengan nada tinggi. Aku tak kaget. Banyak hal 
yang beliau larang padaku. Dia mendesah pelan sembari 
memijit keningnya, kemudian mengusap pundakku. "Aki tak 
bisa mengabulkan permintaanmu yang tadi, Leon. Maafkan 
Aki." 


"Kenapa aku tak boleh menemui mereka, Aki?" tanyaku 
menunduk mengepalkan tangan. Kulirik Aki yang bertekuk 
lutut mendorongku ke pelukannya. 


"Aku tak mau kehilangan Leon." Jawaban Aki yang terlalu 
klise. Aku kehilangan mereka, tapi Aki melarangku untuk 
menemui mereka. Andai beliau mengerti apa yang 
kurasakan.... 


Meskipun mereka Aki dan Nini hadir di kehidupanku, 
memberikan semuanya yang membuatku bahagia, hanya 
permintaan itulah yang takkan pernah mereka kabulkan. 
Dan aku tak tahu apakah aku akan tersenyum bila bertemu 
mereka. 


Hari ini libur sekolah, biasanya aku melihat foto-foto ibu 
semasa muda di teras rumah, bersama Nini dan Bel nama 
kucing oranye yang aku pungut. Sebenarnya, melihat foto- 
foto ibuku adalah suatu metode agar mempermudah 
mencari jawaban perihal mimpi burukku. Cuma foto ibu 
yang buat mereka datang ke mimpiku. 


Aku terpukau melihat ibu yang begitu anggun saat berpose 
di kebun binatang bersama seorang pria berambut pirang. 


Nini bilang itu ayahku. Lembar persegi yang kupegang 
menit ini adalah foto ibu yang menggendong seekor anak 
harimau. 


"Apa anak harimau tidak segalak ibunya, Nini?" tanyaku 
menunjukkan potretnya ke wanita tua yang duduk simpuh 
di sampingku. 


"Kalau ibumu bisa mengendongnya, berarti anak harimau 
tidak jahat," jawabnya terkekeh-kekeh, meminum teh hitam 
hangat dengan perlahan. 


"Apa jenis harimau yang ibu gendong?" Aku menemui Bel 
yang berjalan riang melintasi pandangan kami, memintanya 
untuk bergelayut manja di pangkuanku. 


"Dari lorengnya...." Aku melihat Nini menyipit mendekatkan 
fotonya. "Nini merasa ini harimau Sumatera." 


"Apa ibu marah bila ada binatang yang disakiti orang- 
orang?" 


"Kenapa Leon bertanya begitu?" 


Aku menatapnya lama-lama. "Mimpiku ... ada kaitannya 
dengan mereka dan juga harimau itu." 


"Harimau?" Aku mengangguk mengiakan. 


"Saat aku melihat ibu, ayah, dan populasi harimau tewas, 
tiba-tiba saja aku menjadi liar dan tanpa kusadari tanganku 
berlumuran darah. Warga yang memburu mereka pun tewas 
saat aku siuman." Nini terlihat mengangguk paham, 
selanjutnya dia mengelus pipiku dengan kedua belah 
tangan. 


"Bisa saja itu artinya kau peduli, Leon." Ucapan Nini beda 
ketimbang Aki bila membicarakan pasal mimpiku. Entah 
kenapa aku merasa senang dengan dia. "Ibu minta kamu 
supaya tidak menyakiti siapapun. Mau itu manusia, hewan, 
atau tumbuhan." 


"Tapi teman-temanku petik bunga punya tetangga, apa 
bunga tak merasakan sakit?" Aku bertanya kembali sambil 
mengelus punggung kucing yang hendak meloloskan diri. 


"Pastinya, Cyndhakyuu." Nini terbatuk-batuk bahkan bersin 
setelah Bel hilang dalam pangkuan. Mungkin terangsang 
bulu yang melayang bersama oksigen. "Tapi, bila kamu izin 
terlebih dahulu pada tetangga atau bunga, Nini yakin 
mereka tak merasakan sakit. Jangan sekali-kali kamu lukai 
manusia ataupun hewan. Kau mengerti?" 


Aku terperangah dengan tuturan Nini, bagaikan sihir yang 
mampu mengubah pola pikirku. Kalau Nini berkata benar, 
maka kuputuskan untuk mengikutinya. Aku mencoba tidak 
menyakiti siapapun yang Nini sebutkan saat itu. 


Keesokan harinya, aku telah berdiri dengan seragam putih- 
merah bersama topinya sekali. Mengeratkan tali tas, 
menunggu Aki keluar menuntun sepeda ontel. Namun, ada 
yang aneh dengan rumah sebelah. Tidak ada orang di sana. 
Ada apa dengan penghuni rumah itu? Biasanya aku sering 
berangkat bersama anak tetangga. 


Aku memikirkan yang aneh-aneh perihal keluarga pemilik 
bunga di sebelah kamarku hingga di perjalanan menuju 
sekolah. Teringin bertanya kepada Aki, tapi berakhir tak 
enak hati. 


"Leon mikirin apa?" Aku terkejut. Rupaya dia tahu apa yang 
ada di benakku. 


"Soal keluarga di sebelah rumah Aki," jawabku 
mencengkeram boncengan tanpa alas empuk. "Ke mana 
mereka?" 


"Aki juga tak tau. Kita tak boleh mikir yang aneh-aneh, nanti 
kamu gak konsentrasi saat belajar." Aku terdiam sampai 
berhenti di lokasi tujuan. Sekolahku berada di pinggir jalan 
raya. Jika kalian tiba di perempatan jalan, kalian harus belok 
ke kanan untuk sampai di sekolahku. 


Aku mendarat mengundang kepulan asap pasir yang 
kupijak, memandang Aki yang memarkirkan sepeda dekat 
warung kopi kemudian melirikku. "Leon mau jajan?" 


Aku baru membuka mulut. Tiba-tiba terdengar jeritan 
temanku di lapangan letaknya di tengah lingkaran lorong 
kelas. Orang-orang di sekitar sekolah menutupi jalan masuk 
menuju area pelajar, Aki berjalan tergopoh-gopoh 
mengentakkan tongkat kayu dan berusaha menyelip celah 
kerumunan, meninggalkanku yang penasaran dengan 
kejadian. Aku lebih memilih memanjat pagar tembok. Aku 
mendelik tak percaya. Seorang pria berpakaian kusut 
dengan liar merogoh saku anak dan tas istrinya. 


"Jadi ini alasan temanmu berangkat awal terus ke sekolah." 
Aku menengok memajukan tubuhku, melihat Aki tengah 
menarik tongkat kayu, entah hendak berbuat apa. 


"Dasar pembabat uang!" Jantungku berhenti berdetak 
setelah melihat pria itu memecuti temanku dengan sabuk 
pinggang hingga berdarah, sedang wanita yang gemar 
menyiram bunga itu nampak menjauhi dia dari anaknya. 


Aku teringat dengan nasihat Nini. Namun, tindakan pria 
tersebut.... Mendadak layar gelap menghadang 
pandanganku. 


Aku tak ingat apa-apa. 

Aku tak melihat apa-apa. 

Namun, pikiranku masih berjalan. Pria itu tak pantas disebut 
'ayah'. Aki pernah bilang bahwa seseorang akan buta bila 
dibuai harta. Aku merasa ... dia begitu karena buta dibuai 
kesenangan duniawi. 


Tak berselang lama, aku mampu membuka mata. Orang- 
orang memandang aneh padaku dengan latar belakang 
langit biru tanpa kapas, tidak dengan Aki yang menatap 
sayu. Aku tak mengerti arti tersirat dalam sorot mata orang 
lain. Selain itu, aku terbatuk kala mengendus bau besi. 
Tangan dan wajahku dingin di beberapa titik. 


"Aku kenapa, Aki?" Ketika bangun, aku merasakan sakit di 
tangan dan punggungku. Napasku berhenti, melihat 
tanganku berbasuh cairan merah kental, juga seorang pria 
yang tergeletak mengaliri banyak darah di lapang. Tubuhku 
berdesir dingin, mengalirkan bulir bening di pipiku. 


Aku menoleh pada Aki. Mencengkeram pakaiannya, 
menelungkupkan wajahku di sana. "Kenapa denganku, Aki?" 
Aku menjerit sepuas hati. Emosiku mereda dengan elusan 
khas Aki yang menimbulkan aroma melati. 


"Dari dulu Aki tak mau memberitahumu tapi ... kau 
mengalami gangguan kepribadian ganda, Leon. Maafkan 
Aki." 


Ternyata ucapan Nini benar, tapi efeknya tak pernah 
disebutkan oleh beliau. Mengapa Nini tak berkata kalau aku 
akan menjadi pembunuh bila melihat seseorang dilukai? 
Harusnya aku dipenjara atau dikurung karena aku masih di 
bawah umur, tapi bagaimana cara Aki bernegosiasi pada 
pihak kepolisian, akhirnya aku hanya dikeluarkan dari 
sekolah dan mengikuti ujian paket C tiap umurku cocok 


untuk kelas akhir, supaya aku melanjutkan pendidikan di 
SMA. Selama putus sekolah, Aki dan Nini berperan menjadi 
guru sekaligus orangtua. Mereka menuruti semua 
kebutuhanku dalam menuntut ilmu. 


Dan di sinilah aku, berada di EPHS akibat mengikuti 
program pertukaran pelajar. Aku harus menemukan buku 
Catatanku. Aku harus mencari cara untuk menyelesaikan 
masalahku. Jika Alisa tak tahu keberadaan buku 
catatanku.... 


Hanya satu orang yang bisa aku curigai. Il 


Ya ampun, kasihan banget Leon. Tapi, benci pun ada. 
Kita tebak-tebakan, siapa yang tahu orang yang 
Leon curigai? 


Hadiahnya apa kalau benar? 
Update dipercepat? :) 


Kenapa Leon mulai mencurigai orang itu, ya? Dan 
siapa orang yang dimaksud? Nantikan di next 
chapter! 


Sila follow instagram revina 174 untuk mengetahui 
beberapa spoiler tentang chapter selanjutnya. 


Chapter 16 - Drown Become Black Hearted 


"Kamar no.303, huh?" Kunci kamar berbentuk kartu ia bolak- 
balik. Mendengkus kecil, laki-laki bersetelan sweater dan 
blazer itu berjalan menerjang lorong berisikan banyak pintu 
di kedua sisi. Puluhan lampu ambiance selalu menuntun 
langkahnya yang menggema. 


"Sudah kuduga kau memang ke sini, Ash." Langkah sepatu 
slip on hitam pun berhenti dan berbalik setengah badan, 
melemparkan sorot tajam yang terpatri di mata semerah 
darah. 


Pemilik suara itu mendekati Ash yang bergeming. Ketukan 
sepatu kets hitam terdengar lebih nyaring dibanding sepatu 
yang Ash pakai. "Aku tau kau yang mengambil buku catatan 
Leon. Kau pasti membawanya, kan?" 


Dia berjalan mengelilingi Ash. Sebelah tangan berhiaskan 
cincin merayapi badan Ash, sedang satunya menangkup 
muka Ash yang enggan disentuh. "Sekarang kembalikan 
buku itu padaku." 


"Never." Iris merah Ash mulai menggelap. Tangan yang 
senantiasa bersama kartu kunci menuju kamar hotelnya ia 
masukkan ke saku celana. 


"Ah, jadi kau mau baku hantam?" Secepat kilat gadis itu 
menekan leher Ash dengan keempat kuku runcing. 
Sayangnya, Ash mampu meloloskan diri begitu cepat, hanya 
memukul lengan dia dari bawah, menendang kaki jenjang 
dia sebelum ia banting ke depan. 


Gadis berbalut gaun hitam selutut itu jatuh tersungkur, 
susah payah bangkit menahan sakit akibat bantingan dari 


lawan. la perhatikan, Ash tidak menunjukkan reaksi emosi 
seperti wajah sangar atau murka. 


"Kau sungguh berhati gelap..." Baru saja ia mampu 
menopang tubuhnya, akhirnya kembali ambruk tak larat 
merasakan nyeri di tubuh sebelah kiri. 


"Apa alasan andalanmu untuk mendapatkan buku itu?" 
Dengkusan sinis tak mengizinkan dia untuk menjawab. "Aku 
menduga kau sama hinanya dengan stalker." 


Seketika amarah gadis itu meletup-letup, memberikan 
reaksi napas yang memburu. la berlari tak peduli rasa sakit 
yang menggerogotinya, meruncingkan kuku-kukunya yang 
menghitam kala Ash berbalik melanjutkan perjalanan 
menuju kamar hotel yang telah dipesan. Batin terus- 
menerus menjerit 'Tak guna kau!', sampai mammouth 
bangkit pun tak akan mampu menyaingi tajamnya insting. 


Lelaki itu berbalik menerkam tangan dia. la pelintir guna 
memperlambat pergerakan. la berikan serangan berupa 
tendangan di salah satu kaki dia yang melemah, kemudian 
menepuk rahang bawah hingga terpental telentang. 


Usaha gadis itu tak sampai di sini. la kembali bangkit, 
menghilang dan menampakkan diri di depan muka Ash 
dengan tangan siap menikam leher lawan hanya dalam 
kedipan mata. Namun, Ash sudah mengancam gerak-gerik 
dia dengan moncong pistol tipe magnum yang menempel di 
dahi. Mereka berakhir saling menyandera, beradu tatap 
dengan caranya masing-masing. Dia yang melotot haus 
darah; Ash yang tetap tenang meski tatapannya tajam. 


"Aku akan membantumu...." 


Tatapan khas algojo mulai melemah selepas Ash berkata 
demikian. "Apa?" 


"Jika alasanmu merebut buku catatan Leon cukup kuat," 
kata Ash menekan pelatuk pistol secara diam-diam, "aku 
akan membantumu." 


Dia mendengkus sinis. "Aku takkan tertipu dengan 
strategimu." 


"Aku serius." Lelaki berkacamata khas bangsawan itu tak 
terpengaruh dengan emosi hina si gadis. Dingin nan kosong. 


"Apa yang kau tau dariku, hah?" Dia kembali menyipit 
dengan beringas. 


"Kau ingin melenyapkan Leon." Gadis itu tertegun akan 
jawaban Ash. Dia tak dapat bergerak, bahkan tak mampu 
melawan pernyataan tersebut. 


"Itu kan ... yang membuatmu ingin mengambil buku catatan 
Leon?" Iris merahnya makin pekat gelapnya, menyamarkan 
pupil yang begitu kecil. "Anggap saja kita sedang 
bernegoisasi, Nona." 


"Apa ini? Mendadak kau banyak bicara." Akhirnya dia 
menjauh dari Ash. Tangannya perlahan memutih, kuku pun 
mulai memendek. "Apa yang kau tau tentang Leon? Sampai 
kau rela melindungi buku jelek itu." 


Bukannya dijawab, Ash malah mengerling malas, berbalik 
menuju kamar yang berada di paling ujung. Tentulah buat 
dia naik pitam. 


"Kau bilang akan membantuku!" pekik gadis itu mengikuti 
Ash dari belakang. "Setidaknya aku ingin tau kenapa kau 
nekat merebut buku milik Leon." 


Teringin menarik lengan kurusnya, tapi lelaki jangkung itu 
menghentikan langkah. la memandang jijik terhadap 


tindakan dia yang menggenggam tangan seenak jidat, 
kemudian beralih kepada muka dia dengan tatapan dingin. 


"Kau bertanya di luar sesi negoisasi kita," katanya 
menyentak tangan hingga lepas dari terkaman dia. 
"Kesempatan bertanyamu tinggal dua pertanyaan lagi." 


"Apa?" Dia melotot tak terima. "Jangan seenaknya mengatur 
tanpa seizin pihak kedua!" 


Ash tak mengindahkannya, tetap pergi ke tujuan. Merasa 
terdesak oleh jarak dan waktu, dia pun bertanya, "Apa kau 
tau kelemahan Leon? Dan bagaimana caranya agar aku bisa 
mengalahkan dia?" 


Ash sampai di pintu kamarnya. Seraya merogoh kartu kunci 
di saku celana, Ash memandang dia amat lama. "Musnahnya 
kehidupan alam, punahnya fauna, dan tewasnya sosok yang 
dia sayangi. Itulah kelemahan Leon. Kau harus menyerang 
dia dari kejauhan, kemudian lancarkan serangan yang 
melesat bagai anak panah." 


Sesi negoisasi berakhir dengan Ash yang memasuki kamar 
hotel. Samar-samar lelaki ini mendengar celotehan pihak 
kedua, lantas menyimak sambil menyalakan lampu. 
Mendengar dia baru mendapatkan sebuah rencana lewat 
bocoran kelemahan Leon, terbitlah senyum miring di 
bibirnya. 


la duduk bersandar memandang ramainya kendaraan di 
sekitar kota Saskatoon, ditemani sebuah pistol dan buku 
Catatan milik Leon. Ash membaca dalam hati. Halaman demi 
halaman ia mengetahui perjalanan Leon yang berawal dari 
senang memiliki teman baru hingga berduka atas kakeknya 
yang jatuh sakit karena mendengar bahwa pemilik buku ini 
telah merenggut nyawa seseorang. 


Dari sekian lembar catatan, Ash lebih tertarik pada halaman 
dengan foto dua anak laki-laki yang saling rangkul. 


"Hari ini, Aki baru saja pulang, katanya sudah selesai 
bekerja. Selain bawa oleh-oleh dari sana, Aki mengajak 
orang-orang berkulit putih, sepertinya mereka satu 
keluarga. Mereka tak fasih berbahasa Indonesia, jadi Aki 
mengajarkannya, terutama pada anak laki-laki seumuranku 
yang sangat antusias ingin belajar bahasa Indonesia. Kata 
Aki, anak itu teringin bicara banyak denganku, teringin 
bermain bersamaku. Saat kami bermain kelereng, dia mau 
aku mengajarinya memenangkan semua kelereng. Aku 
ajarkan saja, mana tau dia bisa memamerkan permainan ini 
di negara tempat tinggalnya." 


Tatapan dan senyum Ash melembut seperti elusan di kertas 
kuning nan kusam ini. "Aku ingat masa kita bermain 
kelereng." 


Tanpa sengaja ia menangkap seorang gadis yang melakukan 
negoisasi tadi pergi terburu-buru menuju motornya. Sorot 
matanya kembali dingin. 


"Tak kusangka dia mau mengikuti saranku." Ash mendesah 
pelan, mengambil foto tersebut untuk ia amati dari jarak 
dekat. Terlihat bocah berambut hitam itu menyengir lebar, 
lain hal anak laki-laki berkulit sawo matang yang tiada 
senyum. 


"Aku tak sabar melihat pertunjukkan seru di hutan nanti 
malam, Tuan," katanya berbicara sendiri. 


"Hanya ingin tau seberapa kuatnya Leon sekarang 
dibanding yang dia tulis di buku catatan ini." [] 


Majalengka, 27 Maret 2021 


